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' KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, buku berjudul Penentuan Awal Bulan di Mesir
dan Arab Saudi (Konsep, Mekanisme, dan Problematika) ini akhirnya
selesai dan dapat diterbitkan.

Secara umum, buku ini membahas metode dan tata cara pene-
tapan awal bulan (khususnya penetapan Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah) menurut negara Mesir dan Arab Saudi. Dua negara ini
sengaja dipilih dan diangkat adalah oleh karena keduanya memiliki
kekhususan dan posisi keilmuan penting di dunia Islam hari ini.
Selain itu keduanya memiliki keunikan baik dari sisi metodologi
yang digunakan maupun dari sisi posisi teritorial geografis dan
sosio-religiusnya.

Mesir seperti diketahui adalah negara yang dikenal dengan
negara para Nabi dan Ulama, dimana terdapat ulama-ulama besar
yang pernah eksis. Selain itu, institusi Al-Azhar yang masih eksis
hari ini menjadi ikon keislaman moderat dunia Islam hari ini. Lebih
dari itu fatwa-fatwa sebagai dikeluarkan Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah
menjadi rujukan masyarakat Muslim di seluruh dunia.

Sementara itu negara Arab Saudi adalah negeri tempat berada
Kakbah, kota Mekah-Madinah, dan tempat-tempat mulia lainnya.
Negeri ini menjadi tempat yang dituju umat Muslim di seluruh
dunia baik ketika salat maupun ketika melaksanakan ibadah haji.
Lebih dari itu, dalam hal penetapan awal bulan kamariah, pene-
tapan Kerajaan Arab Saudi yang adakalanya bertentangan dengan
fakta ilmiah (sains) kerap menjadi rujukan sejumlah negara-negara
di dunia. Selain itu, penetapan-penetapan kontroversial yang telah
diputuskan menimbulkan kritikan dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, buku ini mencoba mendeskripsikan konsep,
mekanisme, dan realita dalam penentuan awal bulan di dua negara
tersebut. Harapannya adalah semoga hal ini menjadi informasi
penting terutama bagi para mahasiswa yang mendalami diskursus
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kalender Islam, dan tentunya semoga memberi informasi bagi
masyarakat secara umum.

Adapun uraian-uraian dalam buku ini hanya bersifat des-
kriptif-informatif, penulis hanya berupaya menyajikan ulang secara
ringkas apa yang sudah berlangsung selama ini dengan merujuk
sejumlah sumber informasi yang tersedia.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca, kritik kons-
truktif untuk perbaikan buku ini ke depan tentunya sangat penulis
harapkan.

Medan,
18 Syakban 1440 / 24 April 2019

Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konsepsi Awal Bulan dalam Fikih Islam
Penentuan awal bulan (khususnya Ramadan, Syawal dan

Zulhijah) merupakan persoalan ijtihad yang membuka ruang ter-
jadinya perbedaan pandangan dan pendapat. Dalam masalah ini,
setidaknya ada dua mazhab dalam penentuan awal bulan, yaitu
mazhab rukyat dan mazhab hisab, yang mana keduanya kerap
berselisih dan hingga kini belum usai.

Pertama, mazhab rukyat. Rukyat (ru’yah) secara bahasa adalah
melihat (an-nazr), berasal dari kata ra’a-yara-ra’yan-ru’yatan yang
bermakna melihat dengan mata (bi al-‘ain) dan atau melihat deng-
an ilmu (bi al-ilm).1 Selanjutnya hilal sebagai obyek yang dilihat
dalam aktivitas rukyat disebut demikian karena kemunculannya
berada pada awal-awal malam bulan kamariah. Ibn Manzur (w.
711/1311) dalam “Lisan al-‘Arab” menjelaskan, terdapat ragam
definisi hilal ditinjau secara bahasa, antara lain: hilal adalah awal
atau sebagian dari bulan ketika telah tampak (yuhillu) oleh manu-
sia. Hilal juga bermakna yang terlihat pada dua atau tiga malam
pertama, atau sesuatu yang telah berbentuk (yuhajjir) seperti hilal,
dapat pula bermakna yang berkilau (bercahaya) di kegelapan ma-
lam.?

1 Muhammad bin Abi Bakr bin Abdil Qadir ar-Razi, Mukhtar as-Sahhah (Kairo:
Dar al-Hadis, 1424/2003), h.133.
2 Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab, j. 15 (Beirut: Dar Sadir, cet. IV, 2005), h. 83-84.
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BAB | PENDAHULUAN

Beberapa dalil rukyat dapat disebutkan antara lain:

Al uli oSle et f (80 g 55 (a1 kit 5 SOl V555 sin ) g gaaai Y

“Janganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat hilal, dan
janganlah berbuka (hari raya) sampai kamu melihat hilal, jika hilal
tertutup awan dari kamu maka kadarkanlah”.

O iyl g yladl 5 4y ) 1 ga gumd - AN 6 dalga) dimal - 13K 5 138 5 1S g
GO 4 5538 aSile et

“Bulan itu adakalanya begini, begini dan begini kemudian Nabi
Saw melipat jarinya pada kali yang ketiga, maka puasalah kamu
karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilal, jika hilal
terhalanga awan dari kamu maka kadarkanlah 30 hari”

Sile a8 b 05 i Sin g kil W5 05 jiia | e geai b (g plic 5 quii gelil) Lai)
all 5 il

“Bulan itu 29 hari, maka janganlah kamu berpuasa sampai
kamu melihatnya (hilal) dan janganlah berbuka (hari raya) sampai
kamu melihatnya (hilal), jika hilal terhalang awan dari kamu,
kadarkanlah”.

Al oSile ai (a5 yhaild o eyl ) 13] 5 ) 5 et sl 13)

“Apabila kamu melihatnya (hilal) maka berpuasalah kamu, dan
apabila kamu melihatnya (hilal Syawal) maka berbuka (hari raya)
lah, jika hilal tertutup awan, kadarkanlah”.3

Hadis-hadis di atas secara jelas menyatakan bahwa dalam
memulai dan mengakhiri puasa dan hari raya hanya dengan rukyat

3 Lihat An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawy, j. 7 (Kairo: Maktabah
as-Safa, cetl, 1424/2003),h.172-173.
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

hilal saja, yaitu terlihatnya hilal di awal Ramadan dan atau di awal
Syawal sesuai dengan keumuman dan Kkeliteralan hadis. Dengan
catatan jika awan dalam keadaan cerah dan hilal dapat terlihat
pada saat terbenam matahari tanggal 29 Syakban maka esok
harinya adalah awal puasa, demikian pula jika hilal terlihat pada
tanggal 29 Ramadan esok harinya adalah hari raya (idul fitri) dan
rukyat mutlak dilakukan. Namun jika terdapat penghalang yang
menutupi hilal, seperti mendung, maka pelaksanaan puasa dan
atau hari raya harus ditunda sehari dengan menggenapkan (istik-
mal) bilangan bulan Syakban dan atau Ramadan menjadi 30 hari.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nabi Saw bahwa umur bulan itu
adakalanya 29 hari dan adakalanya 30 hari.

Dalam praktik selanjutnya, penerapan rukyat terdapat keraga-
man di kalangan fukaha dalam hal berapa orang jumlah minimal
dalam melihat hilal tersebut. Kalangan Hanafiyah menetapkan jika
awan dalam keadaan cerah, maka harus dengan rukyat kolektif
(rulyah jama’ah) dan tidak dapat diperpegangi kesaksian per-
seorangan menurut pendapat yang rajih. Hal ini dengan alasan,
dalam keadaan cuaca cerah tentu tidak ada penghalang bagi
seseorang untuk tidak dapat melihat hilal sementara yang lain
melihat. Namun jika hilal dalam keadaan tidak memungkinkan
untuk dilihat (mendung), mencukupilah kesaksian satu orang
dengan catatan dia beragama Islam, adil, berakal dan dewasa.*

Sementara kalangan Syafiiyah dan Hanabilah menetapkan
minimal dengan kesaksian (rukyat) satu orang, baik cuaca dalam
keadaan cerah atau ada penghalang, dengan catatan perukyat (ar-
rd’i) beragama Islam, dewasa, berakal, merdeka, laki-laki dan adil.
Selanjutnya kesaksian (rukyat) tersebut harus dipersaksikan diha-
dapan kadi (pemerintah).5 Hal ini bedasarkan hadis dari Ibn Umar:

4 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, j. 1 (Kairo:
Mu'’assasah al-Mukhtar, cet. I, 2001 M), h. 421.

5 Ibid.

3
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BAB | PENDAHULUAN

lai ahf ) I alug ade & o A Jguy Epali (D Gl el 20
alpay (i)l

“Ia berkata: orang-orang telah melihat hilal, maka aku meng-
informasikan kepada Rasulullah Saw bahwa aku melihat hilal, 1aN-
tas la berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa”.
6

Demikian juga dengan kesaksian seorang a’rabi bahwa dia
melihat hilal, lantas Nabi Saw bertanya, “apakah engkau bersaksi
bahwa tidak ada tuhan selain Allah” dia menjawab “ya”, lantas Nabi
Saw bertanya lagi, “apakah engkau bersaksi bahwa Muhammad itu
adalah utusan Allah”, dia menjawab “ya”, lantas Nabi Saw bersabda
“ya Bilal, umumkanlah kepada manusia dan hendaklah mereka
berpuasa” (HR. Ibn Hibban, Ad-Daraqutni, At-Tabarani dan Ha-
kim).”

Selanjutnya wajib pula terhadap orang yang melihat hilal Syak-
ban (secara pribadi) untuk berpuasa meskipun tidak dipersaksikan
dihadapan kadi (pemerintah), begitu pula terhadap orang yang
percaya dan meyakininya meskipun orang yang melihat hilal ter-
sebut adalah anak-anak (sabi), wanita, hamba, orang fasik bahkan
orang kafir sekalipun.? Hal ini adalah dalam rangka kehati-hatian
dalam masuknya waktu ibadah (Ramadan), sebab puasa pada
bulan Syakban lebih ringan dari berbuka di bulan Ramadan.

Adapun kalangan Malikiyah menetapkan dengan tiga kriteria,
yaitu rukyat kolektif, rukyat satu orang adil, dan rukyat dua orang
adil. Point pertama dan kedua adalah berdasarkan dalil terdahulu.
Adapun rukyat dua orang adil berdasarkan hadis riwayat Abu
Dawud berikut,

6  Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Nail al-Autar Syarh Muntaqa al-Akhbar min
Ahadis Sayyid al-Akhyar, j. 4 (Kairo: Dar Ibn al-Haisam, t.t.), h. 597.

7 Ibid.

8 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, h. 421.
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

Ayl s o aluy 4dle 4l s ) Sy Ul g0 1 OB uals 48 el e
(kI 5 3513 il o 5 ) Lagiialgudy LS Jae 1aald 3¢l g0 5 ol (4

“Dari Amir Makkah pernah berkhutbah, Ia berkata, “Rasulullah
Saw berpesan kepada kami agar berkurban berdasarkan rukyat.
Jika kami tidak melihatnya, namun dua orang saksi adil menyaksi-
kannya, maka kami menyembelih berdasarkan persaksian mereka
berdua” (Diriwayatkan oleh Abii Dawud dan ad-Daraqutni).’

Sedangkan mazhab kedua adalah mazhab hisab. Hisab
(Arab: alhisab) dalam bahasa Arab berasal dari kata hasiba-
yahsibu-hisaban-hisabatan, secara bahasa bermakna meng-
hitung (‘adda), kalkulasi (ahsa), dan mengukur (qaddara).1®
Kata hisab dan yang seakar dengannya banyak tertera dalam
al-Qur’an dengan makna yang beragam. Hisab dimaksud disini
adalah perhitungan gerak bulan dan matahari untuk menen-
tukan tanggal satu. Hisab banyak diperbincangkan orang ter-
utama menjelang puasa dan hari raya, bahkan sebagian orang
membid’ahkannya bila digunakan dalam penentuan awal
bulan. Namun tidak sedikit yang menjadikannya standar
dalam menentukan masuknya awal bulan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi membawa konsekuensi kepada penggunaan.
Pada dasarnya agama Islam tidak membebani umatnya untuk me-
lakukan perhitungan dengan rumus-rumus hisab astronomi yang
rumit. “Kita adalah umat yang ummi, tidak menulis dan tidak
menghitung”, demikian sabda Nabi Saw terkait hal ini. Akan tetapi
hal ini bukan berarti meng-indikasikan bahwa Islam melarang
kegiatan hisab perhitungan gerak bulan dan matahari. Dalam

9 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, op.cith. 600. Hal yang samajuga diriwayat
Ahmad. Lihat: Ibid, h. 599).

10 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah (Republik Arab Mesir), Al-Mu’jam al-Wajiz, t.t.,
h.149.
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BAB | PENDAHULUAN

kenyataan dari masa kemasa para pakar astronomi Muslim telah
memberi kontribusi signifikan terhadap perkembangan astronomi
(ilmu falak) terkait dengan penetapan awal bulan kamariah, sebab
kajian ini terkait dengan waktu-waktu ibadah umat Islam yang
pada gilirannya keberadaan ilmu ini menjadi semakin penting.
Tidak sedikit ulama, khususnya kalangan Syafiiyah, menempatkan
hasil hisab sebagai alat untuk menguji keabsahan rukyat, kesaksian
seseorang yang melihat hilal tertolak bila data hisab astronomi
menyatakan hilal belum terlihat atau berada pada posisi yang
belum memungkinkan terlihat.

Taqiyuddin as-Subki (w. 756/1355) dalam “Fatawa’nya me-
nyatakan terdapat beberapa ulama besar yang mewajibkan atau
setidak-tidaknya membolehkan berpuasa berdasarkan hasil hisab
yang menyatakan bah-wa hilal telah mencapai ketinggian yang me-
mungkinkan untuk terlihat (imkan ar-ru’yah). Selanjutnya beliau
mengemukakan bila pada suatu kasus ada orang yang menginfor-
masikan bahwa hilal telah terlihat, padahal hisab akurat (qat’iy)
menunjukkan tidak mungkin terlihat, misalnya karena posisinya
yang terlalu dekat dengan matahari, maka informasi tersebut ha-
rus dianggap keliru dan kesaksian tersebut harus ditolak. Hal ini
beliau kemukakan mengingat nilai khabar dan kesaksian bersifat
zhan (dugaan) sedang hisab bersifat qat’iy (pasti). Sesuatu yang
qath’T tidak dapat didahului atau dipertentangkan dengan sesuatu
yang zhan.11

Pernyataan As-Subki ini selanjutnya mendapat dukungan dari
beberapa ulama yang datang kemudian seperti Imam asy-Syar-
wani, Al-‘Ab-badi dan Al-Qalyubi (w. 1069/1684). Al-Qalyubi
mengatakan, “yang benar rukyat hanya sah pada waktu hilal me-
mang mungkin terlihat”. Secara lebih tegas Asy-Syarwani dan Al-
‘Abbadi mengatakan ”"seyogianya jika menurut hisab gat’iy hilal

11 Tagiyuddin Ali as-Subki, Fatawa as-Subki, j. 1 (Maktabah al-Qudsij, t.t.), h. 217
dst.
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telah berada pada posisi memungkinkan terlihat (haisu tata’atta
ru’yatuhu) setelah matahari terbenam, kiranya hal itu telah cukup
dijadikan acuan meskipun dalam kenyataan hilal tidak tampak”.12

Terkait dengan hadis Nabi Saw “faqduri lahu” (kadarkanlah),
jumhur ulama baik salaf maupun khalaf menyatakan “takdirkanlah
dengan menggenapkan bilangan bulan menjadi 30 hari”. Akan te-
tapi terdapat pula beberapa ulama yang menafsirkan lain terhadap
hadis tersebut, antara lain Ahmad bin Hanbal (w. 241/855) dan
beberapa ulama lainnya menyatakan perintah itu bermakna “ang-
gaplah hilal ada di balik awan”(wa qaddarahu tahta as-sahab).
Dengan demikian bila cuaca mendung pada saat terbenam mata-
hari (guriib) tanggal 29 Syakban, mereka tetap mewajibkan puasa
esok harinya. Sementara menurut Mutarrif bin Abd Allah (seorang
tabiin besar), Ibn Qutaibah (w. 276/889), Ibn Suraij (w. 306/ 918)
dan lainnya menafsirkan dengan “perkirakanlah hilal tersebut
dengan perhitungan al-manazil (perhitungan gerak bulan dan
matahari).13. Sementara itu Ibn Qudamah dalam al-Mugni-nya me-
nafsirkan kata “faqduru lahu” tersebut dengan tiga kemungkinan
yaitu fa akmili (sempurnakanlah hitungan menjadi 30 hari), fa
dayyiqu (ambillah yang tersingkat) dan fahsibu (lakukanlah per-
hitungan).

Lebih dari itu, berdasarkan perhitungan-perhitungan yang di-
lakukan para ulama astronomi menunjukkan bahwa data yang
dihasilkan dipandang cukup sah dan akurat menurut syarak, diper-
kuat lagi dengan kenyataan bahwa perhitungan hisab astronomi
sudah selalu memberikan hasil yang sangat akurat tanpa menyisa-
kan perbedaan yang berarti. Sehingga tidak berlebihan ada banyak
ulama kontemporer mendukung bahkan mewajibkan penggunaan

12 Abdul Hamid asy-Syarwani, Hasyiyah as-Syarwani, j. 3, tt, h. 382 dan
seterusnya. Lihat juga: Syihabuddin al-Qalytbi, Hasyiyata al-Qalytibi wa
‘Umairah, j. 2 (Indonesia: Matba’ah Karya Insan, t.t.), h. 49 dan seterusnya.

13 Lihat: Yusuf al-Qaradawi, Figh as-Siyam (Kairo: Maktabah Wahbah, cet. |,
1424/2003), h. 26.

7
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BAB | PENDAHULUAN

data hisab astronomi dalam menentukan awal bulan kamariah
khususnya Ramadan dan Syawal. Antara lain Tantawi Jauhari (w.
1361/1940) dalam tafsirnya al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-‘Azim
secara panjang lebar menyatakan kemestian menggunakan data
hisab astronomi dalam memulai puasa dan hari raya, hal ini dapat
disimak dalam pandangan beliau ketika mengomentari QS. Yunus
[10] ayat 5 serta ayat-ayat yang berkaitan dengan gerak bulan,
matahari, gerak siang malam, dan lain-lain.14

Selanjutnya ulama kontemporer asal Mesir Rasyid Rida dalam
tafsirnya Al-Manar juga menyerukan (membolehkan) untuk meng-
gunakan data hisab astronomi. Hal ini dia kemukakan dalam ko-
mentarnya terhadap ayat-ayat puasa dan perhitungan gerak bulan
dan matahari.l’s Selanjutnya lagi Ahmad Muhammad Syakir (w.
1377/1957) juga menya-takan demikian dalam karyanya “Awa’il
asy-Syuhiir al-‘Arabiyyah Hal Yajizu Syar’an Isbataha bi al-Hisab al-
Falaky”, bahkan dia mengatakan cukup banyak fukaha dan ahli
hadis yang tidak mengetahui ilmu falak, bahkan kebanyakan mere-
ka tidak memercayai para pakar ilmu itu, terlebih-lebih mereka
menganggap itu adalah sesuatu yang bid’ah.16

Ahmad Muhammad Syakir menginformasikan kronologi pem-
bolehan dan atau pewajiban hisab astronomi tersebut, kesimpulan-
nya: telah dimaklumi bahwa pada awalnya bangsa Arab sebelum
dan diawal ber-kembangnya Islam tidak mengerti ilmu falak
dengan pemahaman secara ilmiah dan komprehensif sebab mereka
adalah umat yang ummy, tidak menulis dan tidak menghitung.

14 Lihat komentar luas beliau tentang QS. Yunus [10] ayat 5 dalam: Tantawi
Jauhari, Al-Jawabhir fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, j. 5 (Beirut: Dar lhya’ at-Turas
al-‘Araby, cet. 4, 1412/1991).

15 Lihat: Rasyld Rida, Tafsir al-Manar, j. 11 (Beirut: Dar al-Fikr, cet. I, t.t.), h.303.
Pendapat Rasyid Rida ini juga dikutip oleh Yusuf al-Qaradawi dalam Figh as-
Siyam-nya.

16 Lihat: Ahmad Muhammad Syakir, Awa’il Syuhiur al-‘Arabiyah Hal Yajiizu
Syar’an Isbataha bi al-Hisab al-Falaky (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyyabh, cet. II,
1407 H), h. 8-9.
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Karena itu Rasulullah Saw menjadikan sarana termudah dalam me-
nentukan awal Ramadan-Syawal yang dapat dilakukan oleh semua
bangsa Arab ketika itu, yaitu rukyat hilal dengan mata. Ini adalah
sarana terbaik dan efektif dalam aktifitas ibadah mereka untuk
menghasilkan rasa yakin dan percaya dalam batas kesanggupan
mereka, sesungguhnya Allah tidak membebani hamba-Nya lebih
dari kesanggupannya.

Akan tetapi seiring tumbuh dan berkembangnya Islam dengan
terjadinya berbagai penaklukan (futuhat),diiringi pula dengan ke-
majuan yang pesat ilmu pengetahuan disemua disiplin, tanpa
terkecuali ilmu hisab astronomi. Namun sayangnya tidak banyak
fukaha dan ahli hadis yang memahmi ilmu ini. Sementara sebagian
mereka yang percaya dan mengertipun tidak mampu menge-
laborasi ilmu ini dengan tuntutan fikih. Lantas Ahmad Muhammad
Syakir memberi hujah dengan argumen yang dibawa oleh Syaikh
Tagiyuddin as-Subki dalam Fatawd-nya diatas.1”

Menanggapi pernyataan Nabi Saw “fa in gumma ‘alaikum,
faqduru lahu” dan ‘“fa in gumma ‘alaikum fa akmilu ‘al-iddah
Salasin” Ahmad Muhammad Syakir menjawab dengan mengutip
pendapat Ibn Suraij (W. 306/918) dengan menggabungkan dua
riwayat tersebut dalam dua ke-adaan yang berbeda. Pernyataan
Nabi Saw faqdurtu lahu bermakna “kadarkanlah dengan perhitung-
an al-manazil (hisab astronomi)” yang tertuju untuk orang-orang
khusus yang mengerti ilmu perhitungan (khitab liman khassahullah
bi haza al-‘ilm), sementara pernyataan ‘fa akmilii...” tertuju untuk
orang-orang awam (khitab li al-‘ammah).18

Yusuf al-Qaradhawi dalam Figh ash-Shiydm juga menyebutkan
secara tegas sekaligus menyeru untuk menerima fakta ini dengan

17 Ibid, h. 7-9.
18 Jbid, h. 15-16.
9|
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mengutip pendapat Rasyid Rida dan Ahmad Muhammad Syakir di
atas.1?

B. Sekilas Tentang Mesir

Mesir adalah salah satu negara di kawasan benua Afrika. Dalam
bahasa Arab, Mesir disebut “Juhuriyyah Mishr al-‘Arabiyyah” atau
“Republik Arab Mesir” dengan ibu kotanya Cairo. Sistem peme-
rintahan yang dianut oleh Mesir saat ini adalah sistem peme-
rintahan Republik, yaitu sistem pemerintahan dengan kepala nega-
ranya seorang Presiden. Sebelumnya negara ini berbentuk monarki
yang diperintah oleh Raja Farouk. Mesir juga merupakan negara
pertama di dunia yang mengakui Kedaulatan Indonesia pada tang-
gal 17 Agustus 1945.

Teritorial negara Mesir berada dalam luas wilayah sekitar
997.739 km?, berbatasan dengan Libya di sebelah barat, Sudan di
selatan, dan jalur Gaza dan Israel di utara-timur. Mesir juga adalah
sebuah negara yang terletak di dua benua (trans-benua) yaitu
benua Afrika dan benua Asia. Sebagian besar wilayahnya terletak di
bagian timur laut Afrika. Mesir juga sering disebut sebagai negara
yang berada di kawasan Timur Tengah. Bahasa Arab merupakan
bahasa resmi negara ini, namun penduduk Mesir yang berpen-
didikan juga mengerti bahasa Inggris dan bahasa Perancis.

Secara umum, penduduk Mesir menetap di pinggiran Sungai
Nil. Sebagian besar daratannya merupakan gurun pasir yang tak
berpenghuni. Mayoritas penduduk Mesir menganut agama Is-
lam, sementara sisanya menganut agama Kristen Koptik. Mesir
dikenal sebagai negeri dengan banyak monumen kuno, salah satu-
nya monumen Piramida yang begitu melegenda. Di era modern,
Mesir diakui secara luas sebagai pusat budaya dan politik utama di
kawasan Arab dan Timur Tengah. Secara astronomis, Mesir ter-
letak di antara 25° BT - 36° BT dan antara 22°¢ LU - 320 LU. Secara
geografis Mesir terletak di tepi Laut Merah dan Laut Mediterania.
Negara Mesir berada pada kawasan paling timur dari negara Afrika
Utara dan paling dekat dengan Asia.

19 Yusuf al-Qaradawi, Figh as-Siyam, h. 28.
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Presiden pertama Mesir adalah Gamal Abdul Nasser. Tahun
1958 Mesir dan Suriah bergabung membentuk negara Republik
Persatuan Arab. Namun pada tahun 1961 gabungan ini terpecah
karena kemudian Suriah menarik diri dan membentuk peme-
rintahan sendiri. Hampir seluruh penduduk Mesir menetap tidak
jauh dari Sungai Nil dengan aktivitas mayoritas sebagai petani.

Posisi Mesir yang dekat dengan Asia dan berseberangan
dengan Eropa adalah posisi yang sangat strategis. Negara yang
luasnya dua kali Pulau Sumatera ini berbatasan dengan Laut Teng-
ah di sebelah utara, berbatasan dengan Sudan di sebelah selatan,
dengan Libya di sebelah barat dan dengan Laut Merah dan Israel di

sebelah timur.

Lambang Negara Mesir

11 |
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Bendera Rapublik Arab Mesir

Dalam hubungan luar negeri, Mesir merupakan anggota
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) dan Uni Afrika serta anggota
lembaga-lembaga internasional yang berada di bawah PBB.

C. Sekilas Tentang Kerajaan Arab Saudi

Arab Saudi atau Saudi Arabia (Arab: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah
as-Su’udiyyah, Inggris: Kingdom of Saudi Arabia) adalah salah satu
negara yang berada di kawasan Asia Barat Daya. Negara ini adalah
penghasil dan pengekspor minyak terbesar di Dunia. Kawasan Arab
Saudi mencakup hampir seluruh semenanjung Arabia. Mayoritas
penduduk negara Arab Saudi adalah etnis Arab yang beragama
Islam dengan bahasa resmi bahasa Arab.

Secara geografis, Arab Saudi terletak di antara 15° LU - 32° LU
dan antara 34° BT - 57° BT dan berbatasan dengan Irak, Kuwait
dan Yordania di sebelah Utara. Dibagian Selatan berbatasan dengan
Republik Yaman dan Kesultanan Oman, sedangkan di sebelah
Timurnya adalah Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain dan Teluk Persia.
Sementara itu sebelah Barat berbatasan dengan Laut Merah.

Sistem pemerintahan yang dianut oleh Arab Saudi adalah
sistem pemerintahan Monarki Absolut yaitu sistem pemerintahan
yang kepala negara dan kepala pemerintahannya adalah seorang
Raja. Kerajaan Arab Saudi muncul ketika Abdul Aziz bin Abdul
Rahman as-Su’ud berhasil menguasai wilayah Hijaz (wilayah Barat
Arab Saudi sekarang) pada tahun 1924. Sebagai pendiri kerajaan
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dan raja pertama, ia menerapkan ajaran Islam dalam kebijakan
publik, sistem peradilan dan lapangan kehidupan yang lain.

Ibukota Arab Saudi adalah Riyadh. Kerajaan Arab Saudi me-
rupakan negara anggota PBB, Organisasi Kerjasama Islam (OKI), G-
20 dan OPEC. Di bidang perekonomian, Arab Saudi menduduki
peringkat sebagai negara pengekspor minyak terbesar di dunia.

Lambang Negara Kerajaan Arab Saudi.

q

Bendera Negara Kerajaan Arab Saudi.
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Secara politik, Arab Saudi merupakan negara yang mengguna-
kan sistem Kerajaan atau Monarki. Hukum yang digunakan adalah
Syariat Islam. Hukum ini mengatur sistem pemerintahan, mengatur
hak dan kewajiban pemerintah serta warga negara. Raja merang-
kap sebagai Perdana Menteri. Selain itu, raja juga merangkap
sebagai Panglima Tinggi Angkatan Bersenjata.

Keutamaan negara ini adalah terdapatnya tempat-tempat isti-
mewa bagi umat Islam seperti Kakbah, Masjidil Haram, kota Mak-
kah, kota Madinah, Masjid Nabawi, padang Arafah, Mina, dan lain-
lain.

| 14
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BAB 11
PENENTUAN AWAL BULAN
DI MESIR

A. Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah

Gedung “Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah” Mesir

Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah (Rumah Fatwa Mesir) adalah lembaga
fatwa keagamaan di Mesir. Peran lembaga ini adalah memberi pen-
jelasan terhadap berbagai persoalan keagamaan dengan tujuan
agar umat Islam tetap dalam prinsip-prinsip Islam. Dalam fatwa-
fatwanya lembaga ini senantiasa memperhatikan hukum-hukum
Islam atas isu-isu baru dalam kehidupan modern. Dar al-Ifta’ al-

S | 15
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Mishriyyah merupakan lembaga fatwa pertama yang didirikan di
dunia Islam. Lembaga ini didirikan pada tahun 1895 berdasarkan
surat keputusan dari Khedive Mesir Abbas Hilmy.

Logo “Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah” Mesir

Di Mesir, eksistensi Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah memiliki posisi
strategis. Tokoh-tokoh (ulama) yang tergabung dalam lembaga ini
memiliki kompetensi keilmuan yang matang khususnya dalam
penguasaan ilmu-ilmu syariah. Dalam perkembangannya, fatwa-
fatwa yang dikeluarkan lembaga ini kerap dijadikan rujukan umat
Islam di seluruh dunia.

Pada awalnya, Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah merupakan salah satu
lembaga yang berada di bawah Departemen Kehakiman. Mufti
agung Mesir selalu diminta pendapatnya tentang berbagai masalah.
Namun, tugas dan peran Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah tidak terbatas
pada persoalan keagamaan di Mesir namun juga mencakup isu ke-
agamaan dunia. Hal itu diantaranya tampak dengan banyaknya
| 16
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pertanyaan yang dilayangkan ke lembaga ini yang berasal dari
berbagai penjuru dunia. Salah satu bentuk pengkaderan lembaga
ini adalah diadakannya pelatihan fatwa untuk pelajar dan atau
mahasiswa asing.

Secara umum, tugas Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah ada dua, yaitu
tugas keagamaan dan tugas yang berkaitan dengan pengadilan.
Adapun tugas keagamaan diantaranya sebagai berikut:

1. Menjawab pertanyaan-pertanyaan dan menetapkan fatwa
dalam berbagai bahasa.

Mengeluarkan informasi keagamaan.

Menyiapkan kajian ilmiah Khusus.

Menangkal syubhat dalam Islam.

Menetapkan awal-awal bulan hijriah.

Melatih pelajar-pelajar asing dalam bidang fatwa.

Menyiapkan mufti dari jauh (sistem belajar jarak jauh).
Adapun tugas yang berkaitan dengan pengadilan adalah
pemberian keputusan menurut syarak terhadap vonis mati terdak-
wa. Dalam hal ini Mufti mengonfirmasi seluruh berkas yang ada
(bukti-bukti dari awal hingga akhir) serta mencari dalil dalam
agama dan pendapat para ulama terhadap kasus tersebut.20

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat maka
Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah mulai melebarkan sayapnya dalam
menyebarkan misi dan visinya. Diantaranya melalui media sosial
seperti website, facebook, twitter, youtube, majalah, buletin bulan-
an, dan lain-lain. Sejak berdiri pertama kali, sampai hari ini Dar al-
Ifta’ al-Mishriyyah telah dipimpin oleh 19 orang mufti, yaitu:

1. Syaikh Hasunah an-Nawawi

2. Syaikh Muhammad Abduh

3. Syaikh Bakr Ash-Shidfi

4. Syaikh Muhammad Bukhit al-Muthi’i
5. Syaikh Muhamad Isma’il al-Bardisi

NGk wN

n

0 Lihat : http: r-alifta.org/ar r.aspx?ID=100 (akses 15 April 2019
jam 20:46 WIB).
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6. Syaikh Abd ar-Rahman Qurra’ah

7. Syaikh ‘Abd al-Majid Salim

8. Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf

9. Syaikh ‘Allam Nashor

10. Syaikh Hasan Makmun

11. Syaikh Ahmad Muhammad ‘Abd al-‘Aal Huraidi
12. Syaikh Muhammad Khotir Muhammad al-Syeikh
13. Syaikh Jad al-Haq ‘Ali Jad al-Haq

14. Syaikh ‘Abd al-Latif Hamzah

15. Syaikh Muhammad Sayyid Thanthawi

16. Syaikh Nashr Farid Wasil

17. Syaikh Ahmad ath-Thayyib

18. Syaikh Ali Jum’ah

19. Syaikh Syaugqi Ibrahim Abd al-Karim ‘Allam.21

Dalam hal tugas menetapkan awal-awal bulan hijriah, secara
lebih detail dijelaskan dalam website resmi Dar al-Ifta’ al-Mishriy-
yah yaitu http://dar-alifta.org. Dalam website tersbut dijelaskan
sebagai berikut:

iyl ) sqil) Al g SUhiad &y pemall UBY) s dlga el o i yall sl i 5l & Slhaia

S Qo 8 5 ¢Cpalunall Linall aasd sall Ly (3T Cam

i Aale D b glal Gk oo LS Al sl Aaf 4y puad) clEY) s albiug w
Olmay S daib Agiall aadd gl el e el juahy V5 llilly (paiig pualy Gue i
Dl i Jy dpadlsy) dpe il Glaball gy 3T A ) 5ell a5 daal) (635 Ji iy
ilall 3aill dns Joagy o3 sl o ) sedll 038 45 basaii a5l JS s
Ayl i las gl Jgean 4 a5 5 Opaluaall salie (8 Bpaay) D BB ) el Jil5Y

Oe B liaa (Ll b dlgaimje 5 Lelsh (b e eladl DS 8 Ligiae 5, S0 (lalll ey
pae Ja gyl Cilial Lo gy Led cailale 5 48l 3 da Y1 dgan (g s Ay puaaal) Aalusall din
) v 5l B gl Ay Y1 3 52

21 Biografi singkat masing-masing mufti dapat dilihat dalam website resmi “Dar
al-Ifta’ al-Mishriyyah” yaitu:
http://dar-alifta.org/ar/Scientists.aspx?Code=1 (akses: 15 April 2019 jam
20:36 WIB).
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L3N il OF e Apeddl) palanall 408 Lo ) 2t i - Ayl Aas ial) Aluad (lay
dis & - By A Y il 84 g S sl oy edae Sl 25,00 0% of A
Al Jia ) JUS 0 punny )

ie dasll o il L pall Jall Gany 38l drala pe slailly ) asii LS
Cusy g pall ) sl Jil 5l da ) dalga (s3n) O 5S35 DY) eliall aill (33U
peale 8 Cpaluall 3as e @l aeluy

“Awal-awal bulan hijriah. Diantara peran penting Dar al-Ifta’
al-Mishriyyah adalah menetapkan hilal bulan-bulan kamariah,
dimana terkait dengan momen-momen keagamaan umat Islam,
diantaranya:

= Melakukan pengamatan hilal setiap bulan yaitu dengan mem-
bentuk tim syar’i-ilmiah yang terdiri dari unsur ulama dan
astronom. Momen-momen yang diamati bukan hanya bulan-
bulan yang terkait dengan ibadah saja (Ramadan, Syawal,
Zulhijah), namun juga bulan-bulan lainnya yaitu dengan meng-
gunakan rukyat.

= Tim yang disebutkan disebar ke berbagai penjuru Mesir
dengan didampingi pihak-pihak yaitu observatorium, tokoh
masyarakat, dan tokoh ulama, dengan catatan cuaca cerah dan
tidak ada debu yang menyulitkan observasi hilal.

=  Selanjutnya mufti mengumumkan berdasarkan ketetapan lem-
baga fikih bahwa ketetapan harus berdasarkan rukyat syar’i,
adapun hisab digunakan dalam an-nafy bukan pada al-itsbat.
Pengumuman mufti dirayakan secara resmi dengan dihadiri
pejabat Negara.

= Dalam operasionalnya, Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah bekerjasama
dengan Universitas Cairo dan beberapa Negara Arab-Islam
dalam praktik satelit islami yang mana salah satunya dalam
rangka observasi awal-awal bulan hijriah, yang diharapkan
membantu menyatukan umat Islam dalam ibadahnya”.22

Muhammad Ahmad Sulaiman dalam karyanya “Sibahah
Fadha’iyyah fi Afaq ‘Ilm al-Falak” menjelaskan kembali konsep dan

22 http://dar-alifta.org/ar/aboutdar.aspx?ID=100 (akses : 15 April 2019 jam
21:12 WIB).
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mekanisme Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah dalam menetapkan awal
bulan. Secara umum, Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah bertanggung jawab
dalam menentukan awal-awal bulan kamariah, dan secara lebih
kKhusus penentuan awal Ramadan, awal Syawal, dan awal Zulhijah
(yaitu untuk menetapkan tanggal 9 dan 10 Zulhijah). Dalam masa-
lah matlak, Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah cenderung menggunakan per-
bedaan matlak (ikhtilaf al-mathali’) oleh karena lebih mencermin-
kan realita.23

Dalam praktiknya, Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah hanya menerima
dan menggunakan rukyat yang tidak ada keraguan, dan ini meru-
pakan cara utama dalam menentukan awal bulan. Dalam praktik-
nya lagi dibentuk tim khusus yang diutus ke berbagai lokasi di
Mesir seperti Aswan, Salum, Wadi Jadid, dan tempat-tempat lain-
nya. Masing-masing tim terdiri dari 5 orang, tiga orang dari
kalangan fukaha dan dua orang ahli astronomi. Tugas ahli astrono-
mi adalah memberi petunjuk teknis dalam pengamat hilal di
lapangan.?* Dalam praktiknya lagi Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah juga
menggunakan hisab astronomi akurat, dimana rukyat yang tepat
tidak bertentangan dengan hisab astronomi yang akurat.

Lalu, jika rukyat syar’i lagi sahih sudah berhasil, maka Dar al-
Ifta’ al-Mishriyyah menerima dan memfatwakannya. Adapun jika
hilal terlihat di negeri lain (di luar Mesir), sementara di Mesir tidak
terlihat, maka Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah dapat menggunakan rukyat
tersebut selama akurat dan dapat dipercaya, hanya saja hal ini
tidak menjadi keharusan. Sikap boleh menerima ini dilandasi oleh
karena Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah menghormati peran fatwa negara
lain.

Menurut Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah, masalah penentuan puasa
di dunia Islam adalah masalah ijtihad di kalangan fukaha, semen-

23 Muhammad Ahmad Sulaiman, Sibahah Fadhd'iyyah fi Afdq 'llm al-Falak
(Kuwait: Maktabah al-'Ujairi, 1420/1999), h. 492.
24 Ibid.
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tara kaidah fikih menegaskan bahwa ketetapan hakim atau kadi
atau mufti dalam masalah ijtihadiyah sejatinya mengangkat per-
bedaan. Dengan pengertian bahwa apabila terjadi perbedaan
pendapat (yaitu dimana hilal tidak terlihat di Mesir namun terlihat
diluar Mesir), menurut Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah seyogianya masya-
rakat harus mengikuti keputusan Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah.z5

B. Konsep
Secara konseptual, metode penentuan awal bulan Ramadan

dan Syawal di Mesir dilakukan dan ditetapkan dengan meng-
gunakan rukyat. Posisi hisab hanya sebatas penopang tatkala
rukyat tidak mungkin dilakukan, dalam terminologi fikih diistilah-
kan dengan "yanfy"” atau "li nafyi”. "Yanfy" atau "li nafyi" bermakna
apabila hilal dalam posisi astronomis tidak memungkinkan terlihat
(misalnya konjungsi belum terjadi, ketinggian hilal masih berada di
bawah ufuk, dan lain-lain) betapapun dengan menggunakan suatu
alat, namun ada orang yang mengklaim hilal terlihat, maka dalam
hal ini klaim rukyat tersebut wajib ditolak. Ini terlihat dari peng-
umuman (isbat) yang dilakukan Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah pada
setiap menjelang Ramadan dan Syawal, yang dibacakan oleh sang
mufti.

Penentuan awal bulan (khususnya Ramadan dan Syawal) di
Mesir dilakukan melalui kombinasi antara hisab dan rukyat. Hisab
dan rukyat berjalan secara seiring dan seimbang. Adagium yang
sering digunakan adalah, “ar-Ru'yah as-Shahihah muwadfiq li'l Hisdb
ad-Daqiq” yang bermakna bahwa rukyat yang tepat sejatinya akan
bersesuaian dengan hisab yang akurat.26

Dalam praktiknya, penentuan awal bulan di Mesir dilakukan
melalui pengamatan lapangan yang didahuli dengan perhitungan
(hisab) untuk memastikan konjungsi telah terjadi dan hilal sudah

25 Jbid, h. 493.
26 Statemen ini sering diucapkan oleh Prof. Dr. Mohamad Ahamd Sulaiman.
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berada di atas ufuk serta hal-hal teknis astronomis lainnya. Sikap
pemerintah Mesir ini dapat disimak dalam buku yang dikeluarkan
oleh Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah berjudul "Kitdb ash-Shiydm" (Buku
Tentang Puasa).2’ Dalam buku kecil ini dijelaskan bahwa konsepsi
dasar penetapan awal bulan adalah menggunakan rukyat atau
ikmadl syahr (penggenapan bilangan bulan) dengan tetap memper-
hatikan pertimbangan hisab astronomis.28
Berikut teks ketentuannya,
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Terjemah :
«Metode Penentuan Awal Bulan Ramadan Mulia»
Masuknya bulan Ramadan ditetapkan melalui pengamatan
hilal dan dilakukan pada saat matahari terbenam tanggal 29 Syak-
ban. Apabila pengamatan hilal berhasil maka awal bulan Ramadan

27 Buku ini tidak diperjual belikan, dibagikan secara gratis khususnya pada saat
momen sidang isbat.
28 Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah 1431 H, Kitdb ash-Shiydm, h. 12.
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telah dimulai dan apabila pengamatan tidak berhasil maka wajiblah
menyempurnakan bulan Syakban menjadi tiga puluh hari ber-
dasarkan Sabda Nabi Saw : ‘Puasalah kamu karena melihatnya
(hilal) dan berbuka (hari raya)lah karena melihatnya, apabila hilal
tertutup oleh awan maka sempurnakanlah bilangan Syakban men-
jadi tiga puluh hari’. Dengan cara ini pula masuknya bulan Syawal
ditetapkan. Berpegang pada rukyat indrawi ini merupakan pokok
beserta pertimbangan perhitungan astronomis untuk menghasil-
kan kepastian dan yakin terhadap persoalan yang ‘sensitif ini.
Dalam hal ini perhitungan astronomi ‘memverifikasi’ bukan ‘me-
mutuskan’. Hisab digunakan dalam rangka menolak kemungkinan
munculnya hilal, maka rukyat yang bertentangan dengan per-
hitungan astronomi tidak dipandang. Hisab tidak digunakan untuk
menentukan (isbat) maksudnya ia digunakan dalam menetapkan
munculnya hilal dengan rukyat indrawi ketika tidak ada yang
menghalanginya menurut perhitungan astronomi. Maka apabila
hisab menolak kemungkinan terlihatnya hilal maka sesungguhnya
kesaksian para saksi yang melihat hilal ketika itu tertolak, karena
kenyataannya ia mendustakan mereka (para ahli hisab). Maka
dalam hal ini terjadi sinkronisasi antara rukyat indrawi yang diti-
tahkan dan perhitungan astronomi yang akuratif. Ini adalah apa
yang telah disepakati berdasarkan keputusan-keputusan akademi
fikih Islam.29

Sesuai keputusan yang dikeluarkan Ddr al-Iftd’ al-Mishriyyah,
pengamatan hilal di Mesir dilakukan melalui pembentukan tim
yang terdiri dari berbagai unsur, yaitu kalangan astronom (dalam
hal ini pakar-pakar dari “Institut Nasional Penelitian Astronomi
dan Geofisika” (Ma'had al-Qawmi lil Buhuts al-Falakiyyah wal
Jiyufizikiyyah) Helwan, pakar dan pemerhati hukum Islam dari Ddr
al-Iftd’ al-Mishriyyah, imam-imam masjid setempat, LSM resmi, dan
beberapa pakar astronomi dari jurusan astronomi Universitas Al-

29 Kitab Tentang Puasa, Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah, 1431 H, h. 12.
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Azhar dan Universitas Cairo. Sementara itu, lokasi pengamatan
hilal berada pada 7 lokasi, yaitu (1) Helwan, (2) Qatamea, (3) Sitta
Oktober, (4) Salum, (5) Qina, (6) Aswan, dan (7) Wahat.30 Selanjut-
nya, hasil pengamatan, baik hilal terlihat atau istikmal, dikemas
dalam satu keputusan yang dikeluarkan Ddr al-Ifta’' al-Mishriyyah
dan diumumkan kepada seluruh masyarakat. Dalam kenyataannya
masyarakat menerima dan mengikut patuh keputusan ini dan
perbedaan praktis tidak pernah terjadi.

Dalam sejarahanya, konsep penentuan awal bulan di Mesir ini
mengalami perkembangan sesuai hasil bacaan dan penelitian to-
koh-tokohnya. Setidaknya, sejauh ini ada empat keputusan (semi-
nar) baik internal maupun internasional yang melandasi konsep
dan metode penentuan awal bulan di Mesir, yaitu:

1. Muktamar III Akademi Penelitian Islam Al-Azhar (Majma’
Buhtits al-Isldmiyah al-Azhar), Mesir tahun 1966.

2. Muktamar penyatuan awal bulan kamariah, Kuwait tahun
1973.

3. Muktamar penyatuan awal bulan kamariah, Istanbul-Turki
tahun 1978.

4. Simposium hilal dan waktu shalat, Kuwait tahun 1989.31
Kesimpulan dari berbagai seminar di atas menetapkan bahwa

penetapan awal bulan kamariah pada dasarnya adalah dengan
pengamatan (rukyat), dan jika hilal tidak mungkin terlihat barulah
digunakan hisab, dalam hal ini rukyat (pengamatan empirik) me-
nempati posisi utama. Sikap ini juga menjadi landasan Ddr al-Ifta’
al-Mishriyyah dalam mengambil keputusan. Ddrul Iftd’ al-Mishriy-
yah menetapkan bahwa asal penetapan awal bulan kamariah ada-

30 Lihat: Muhammad Ahmad Sulaiman, Nahwa Shiyaghah Mabadi' al-Tagwim al-
Islamy al-'Alamy (Makalah Muktamar Internasional "Penyatuan Kalender
Islam Internasional” yang diadakan di Jakarta oleh PP. Muhammadiyah
tanggal 4-6 September 2007}, h. 30-31.

31 Lihat hasil keputusan empat seminar tersebut pada bagian lampiran dari
buku ini.
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lah dengan rukyat sesuai petunjuk hadis, dan hisab dapat dijadikan
rujukan selama rukyat tidak bisa atau sulit dilakukan.32

Dalam perkembangannya, Mesir dan Arab Saudi pernah mela-
kukan simposium bersama tentang penentuan awal bulan mem-
bahas beberapa tema yaitu Kalender, Penentuan Matlak Bulan
Hijriah dan Waktu Salat Isya dan Subuh. Simposium tersebut ber-
langsung pada tanggal 30 Oktober 2007. Turut hadir dalam semi-
nar tersebut perwakilan dari kedua negara, masing-masing: Dr.
Zaki Abdullah Musthafa, Prof. Abdul Aziz Al-Syamri, Prof. Shalih
Muhammad al-Sha'ab, Prof. Sa'ad Muhammad al-Syihri (Perwakilan
Kerajaan Arab Saudi) dan Prof. Dr. Shalah Muhammad Mahmud,
Prof. Dr. Abdul Fattah Abdul Jalal, Prof. Dr. Muhammad Ahmad
Sulaiman, Prof. Dr. Rabab Hilal Abdul Hamid dan Prof. Dr. Hamdi
Kamal Munir (perwakilan Republik Arab Mesir).

Dalam seminar tersebut disepakati titik temu dan menjadi re-
komendasi seminar, yaitu: Kalender Hijriyah disusun berdasarkan
waktu yang berlaku di Mekah (Makah Times) dan sesuai dengan
persyaratan berikut ini: (a) Menggunakan koordinat Mekah sebagai
dasar penanggalan, (b) Bulan terbenam setelah matahari terbenam
di kota mulia Makkah, (c) Telah terjadi konjungsi (igtirdn/ijtimak)
sebelum terbenamnya matahari di kota mulia Makkah. Apabila
persyaratan di atas telah terpenuhi, maka keesokan harinya bisa
dihitung sebagai hari pertama bulan baru dalam kalender hijriah
atau kalender bulan. Dalam seminar ini juga disepakati perlunya
diadakan kerjasama yang berkesinambungan antara Arab Saudi
dan Mesir dalam studi dan riset falak, terutama dalam proyek
observasi hilal.33

32 Muhammad Ahmad Sulaiman, Sibdhah Fadhd'iyyah fi Afdq 'llmi'l Faldk, h.
490-491.

33 Lihat: rekomendasi (tawshiyyat) Seminar Bersama Kerajaan Arab Saudi dan
Republik Arab Mesir tentang Kalender, Penentuan Mathla' Bulan Hijriyah,
dan Waktu Salat Isya' dan Subuh, tanggal 30 Oktober 2007 di Observatorium
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Dalam realitanya, keputusan ini tampak tidak dijalankan kedua
belah pihak, masing-masing menetapkan berdasarkan mekanisme
di negara masing-masing, kecuali negara Mesir yang dalam hal
penetapan idul adha berpedoman kepada penetapan Kerajaan Arab
Saudi betapapun tidak sesuai dengan keputusan bersama yang
telah ditetapkan.

C. Mekanisme
Secara faktual, penentuan awal bulan di Mesir cendrung meng-

utamakan hisab. Seperti diketahui, otoritas penetapan awal bulan
di Mesir berada di tangan lembaga Dar al-Iftd’ al-Mishriyyah,
namun operasional dilapangan dilakukan oleh tim khusus yang
ditetapkan oleh lembaga ini. Tim inilah yang menentukan dan ber-
tanggung jawab sekaligus memberi laporan kepada pihak Dar al-
Ifta" al-Mishriyyah apakah hilal sudah terlihat atau belum
(istikmal). Dalam praktiknya, tim yang diberi tugas di lapangan
(umumnya kalangan astronom dari Observatorium Helwan) lebih
mengutamakan perhitungan astronomi ketimbang rukyat an sich.
Artinya, hilal terlihat atau mungkin terlihat atau istikmal selalu di
dasarkan pada data-data astronomi akurat. Di lapangan, rukyat
tidak semata menjadi penentu, namun pertimbangan hisab astro-
nomi lebih berperan. Ini terlihat lagi sebagaimana fakta dan praktik
di lapangan dimana rukyat tidak sungguh-sungguh dilakukan keti-
ka hilal tidak memungkinkan terlihat. Terbukti pula unsur-unsur
tim yang disebutkan di atas tidak seluruhnya terjun ke lapangan
untuk melakukan pengamatan.

Dalam praktiknya lagi, ketika hilal tidak mungkin terlihat,
rukyat tetap dilakukan (meski terkesan formalitas) sebagai opti-
misme terhadap hadis-hadis Nabi Saw. Ini terlihat dari laporan
terlihat atau tidak terlihatnya hilal baru disampaikan beberapa saat

Astronomi dan Geofisika Helwan-Mesir (Copy teks (salinan) rekomendasi
Seminar ada pada penulis).
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setelah Magrib. Menurut penuturan Prof. Dr. Muhammad Ahmad
Sulaiman (w. 2014 M), guru besar astronomi di Institut Nasional
Penelitian Astronomi dan Geofisika Helwan, Mesir, menyatakan
betapapun hilal tidak mungkin terlihat, pengamatan tetap perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa hilal tidak terlihat, alasan
lainnya untuk menghidupkan sunah Nabi Saw dalam hal rukyat.
Secara kronologis, mekanisme penentuan awal bulan di Mesir
dilakukan dan ditetapkan dengan lagkah-langkah sebagai berikut:

1. Penentuan dan penyiapan tim di lapangan (dalam hal ini: Pihak
Observatorium Helwan sebagai koordinator), tim Dar al-Ifta’
al-Mishriyyabh, tim Al-Azhar, tim Universitas Cairo, dan tim LSM
dan imam-imam masjid). Titik pengamatan berada di 7 lokasi
yaitu Helwan, Qatamea, Wahat, Sallum, Sitta Oktober, dan Qina.

2. Tim yang diturunkan ini memberi laporan (baik terlihat atau
istikmal) kepada pihak Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah pada saat
setelah dilakukan pengamatan (setelah Magrib). Laporan di-
sampaikan melalui media telepon atau handphone.

3. Selanjutnya pihak Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah menggelar sere-
monial (hafl ru’yah al-hilal) guna memutuskan secara formal
tentang jatuhnya awal bulan (Ramadan dan atau Syawal).

4. Dalam seremonial tersebut hadir pihak-pihak sebagai berikut:
Mufti Mesir, Mantan Mufti Mesir, Syaikh al-Azhar, Menteri
Keadilan, dan Gubernur Cairo.

5. Selanjutnya Mufti Mesir membacakan keputusan apakah awal
Ramadan dan atau Syawal telah tiba ataukah dilakukan istik-
mal. Dan selanjutnya keputusan tertuang dalam sebuah surat
yang ditanda tangani oleh mufti
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“Bayan” (penjelasan) penetapan Syawal 1432 H oleh Dar al-Ifta’ al-
Mishriyyah Mesir
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Terjemah :

Segala puji bagi Allah semata, salawat dan salam atas sese-
orang yang tiada Nabi sesudahnya, junjungan kita, utusan Allah,
dan atas keluarga dan saahabatnya, dan orang-orang yang meng-
ikuti sunahnya hingga hari kiamat. Selanjutnya Dar al-Ifta’ Mesir
mengumumkan bahwa terbukti secara syar’i berdasarkan kesim-
pulan tim syar’i-ilmi yang tersebar dipenjuru Mesir bahwa hari
Selasa bertepatan 30 Agustus 2011 M adalah awal hari idul fitri
mulia tahun 1432 H. Dengan momen mulia ini, diucapkan selamat
kepada masyarakat Mesir mulia, dan seluruh pemimpin negeri-
negeri Arab dan Islam, raja dan umara, dan seluruh umat Islam di-
berbagai tempat, seraya bermohon kepada Allah kiranya mengem-
balikan Mesir dan seluruh penduduknya seperti hari mulia ini
dengan kebaikan, keberkahan, keamanan, keselamatan. Itu adalah
sebaik-baik nikmat dan pertolongan.

Prof. Dr. Ali Jum’ah

Mufti Republik Arab Mesir
Cairo, Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, Senin 29 Ramadan 1432/29
Agustus 2011

D. Sidang Isbat dan Prosesi Rukyatul Hilal
Ibrahim Anani, salah seorang anggota persatuan sejarawan

Arab, menuturkan bahwa tradisi resmi pengamatan hilal di Mesir
pertama kali ditetapkan dan dilakukan pada tahun 155 H. Prosesi
pengamatan hilal ketika itu dipimpin langsung oleh seorang kepala
kadi bernama Abdullah bin Lahyi'ah (w. 174 H) beserta kadi-kadi
Mesir lainnya.3* Ketika itu pengamatan hilal dilakukan diatas bukit
Mukattam yang berjarak sekitar 80 kilometer dari kota Fustat

34 Syaikh Ali Jum'ah, Ramadhan Mir'ah al-Hadharah al-Islamiyyah al-1htifal bi al-
Hilal dalam Harian “el-Masry al-Youm” edisi 26 Juli 2012.
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(sekarang Kairo). Kini di bukit ini terdapat sebuah observatorium
astronomi yang bernama "Marshad al-Qathamiyah al-Falaky" (Kot-
tamia Astronomical Observatory) yang didirikan tahun 1962. Pada
zaman Badr al-Jamali (salah seorang raja era kerajaan Fatimiah),
diatas bukit ini dibangun sebuah masjid, dimana menara azan
masjid ini sekaligus dijadikan sebagai tempat pengamatan hilal. Di
zaman itu, tradisi pengamatan hilal merupakan tradisi mulia dan
terus dipertahankan hingga era kerajaan Mamalik. Hal yang
menarik kegiatan pengamatan hilal ini dipimpin langsung oleh
seorang kadi agung (qadhi qudhah) serta kadi empat mazhab.
Selain kadi agung dan kadi empat mazhab, turut juga dalam prosesi
observasi hilal ini seorang pegawai pemerintah (al-muhtasib) dan
sejumlah masyarakat.

Dalam perkembangan berikutnya, lokasi observasi hilal yang
terletak di kawasan bukit Mukattam ini dialihkan ke menara
“Madrasah Al-Mansur al-Qalawun” atau “Madrasah al-Mansuriyah”
yang berlokasi dihadapan gedung “Al-Mahkamah ash-Shalahiyah”
di kota Kairo. Namun sejak era kerajaan Usmani, lokasi peng-
amatan hilal ini kembali dipusatkan di bukit Mukattam. Berikutnya
lagi sejak pemerintahan Khedive Abbas Hilmi II, lokasi pengamatan
hilal dipindah ke “Al-Mahkamah asy-Syar'iyah” yang terletak di
kawasan “Bab al-Khalq” Kairo. Bahkan dalam penuturan Syaikh
Prof. Dr. Ali Jum'ah (mantan mufti Mesir) dalam sebuah wawancara
di televisi lokal, pengamatan hilal pernah dilakukan dari atas
‘Menara Kairo’ (burj al-qahirah, Cairo Tower) yang terletak di
seberang sungai Nil kawasan Tahrir Square. Namun kini menara
tersebut tidak layak lagi digunakan sebagai pos observasi karena
area ufuk telah tertutup oleh gedung pencakar langit yang men-
julang tinggi serta banyaknya cahaya lampu kota dan asap.

Dalam praktik zaman itu, apabila hilal berhasil terlihat oleh tim
yang dipimpin oleh kepala kadi ini, maka sebagai pertanda (isbat)
kepada masyarakat adalah dengan menyalakan lampu obor dan
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lilin di toko-toko dan di menara-menara masjid yang menandakan
awal Ramadan telah tiba. Selain itu, masyarakat yang ikut dalam
kegiatan pengamatan hilal dan masyarakat yang telah mendapat
kabar akan tibanya awal bulan Ramadan menyebar ke berbagai su-
dut kota dengan berparade untuk mengumumkan tibanya awal
puasa. Masyarakat yang menerima, melihat dan mendengar parade
inipun bergembira karena tibanya bulan mulia Ramadan. Bagi
masyarakat Mesir kala itu, momen malam itu adalah momen
istimewa yang begitu dihormati dan dimuliakan. Bulan Ramadan
adalah bulan yang begitu dicintai dan ditunggu oleh mereka. Seper-
ti inilah tata cara dan sidang isbat penentuan awal bulan di Mesir
zaman 'doeloe’.

Kini, dengan berdirinya lembaga fatwa Dar al-Ifta' al-Mishriy-
yah (sejak abad 19 M), tradisi penentuan awal bulan mengalami
formalisasi tata cara dan mekanisme, hal demikian adalah
disebabkan situasi zaman yang sudah berubah. Dalam mekanis-
menya, penentuan awal bulan di Mesir berada pada wewenang Dar
al-Ifta' al-Mishriyyah yang dalam operasionalnya bekerja sama
dengan lembaga astronomi “al-Ma'had al-Qaumy lil Buhuts al-
Falakiyyah wal Jiyufizikiyyah” (National Research Institute of Astro-
nomy and Geophysics) atau NRIAG yang berpusat di Propinsi
Helwan. Sementara dalam tata cara operasional lapangannya
dibentuk tim observasi lapangan. Tim ini dikenal dengan "tim
syar'i" (lijan asy-syar'iy) yaitu tim terlatih yang bertugas meng-
amati hilal yang tersebar di penjuru Mesir. Di Mesir kini, penentuan
awal bulan ditetapkan melalui satu seremoni "sidang isbat" yang
dikenal dengan "hafl ru'yah al-hilal". Di negara ini sidang isbat di-
sebut dengan istilah ini yang secara literal berarti "perayaan
pengamatan hilal". Dinamakan demikian karena ia diselenggarakan
setelah terlebih dahulu menerima laporan dari tim yang melakukan
pengamatan hilal di lapangan. Seperti dimaklumi, dalam konsep
penentuan awal bulan kamariahnya negara Mesir menggunakan
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rukyat faktual dengan standar lokal-nasional yang dikonfirmasi
dengan hisab astronomi akurat. Meski tampak kesan belakangan
ini mulai beralih menggunakan rukyat faktual standar nasional-
regional atau internasional alias global.

Dalam prosesinya, hafl ru'yah al-hilal dilaksanakan pada
tanggal 29 Syakban sesaat setelah matahari terbenam atau setelah
melaksanakan salat Magrib. Prosesi "sidang isbat" (baca: haflah
ru'yah al-hilal) ini sendiri selain merupakan bagian dari fikih ia
juga terkait dengan realita sosial. Sebab selain berkaitan dengan
ritual ibadah puasa, datangnya bulan Ramadan ini menyebabkan
perubahan drastis pola dan interaksi sosial masyarakat sehar-hari
menjadi lebih sejuk dan religius. Benar, di Indonesia juga terjadi hal
yang sama, namun terdapat perbedaan signifikan bila dibanding
dengan negara ini. Penulis sendiri atas karunia Allah diberi kesem-
patan menikmati Ramadan sebanyak tujuh kali di negeri seribu
menara ini.

Bagi masyarakat Mesir, tradisi hafl ru'yah al-hilal memiliki
urgensi dan makna substansial yang tinggi. Selain bertujuan mene-
tapkan jatuhnya awal Ramadan, prosesi ini adalah sebagai bentuk
kegembiraan masyarakat dalam menyambut datangnya bulan suci
Ramadan. Seremoni ini adalah ekspresi kebersamaan dan semang-
at meyambut datangnya bulan Ramadan. Dalam praktiknya lagi
prosesi "sidang isbat" terbuka ini hanya dilakukan untuk awal
Ramadan saja, hal yang sama tidak dilakukan pada awal Syawal.
Untuk awal Syawal, mufti cukup mengumumkan melalui media
televisi dan radio. Dalam prosesi "sidang isbat" awal Ramadan ini
sendiri tidak ada perdebatan dan diskusi, mufti langsung mem-
bacakan pengumuman apakah awal bulan telah tiba ataukah
bilangan bulan (Syakban) digenapkan menjadi 30 hari.

Mengingat urgensi fikih dan sosial sidang isbat (hafl ru'yah al-
hilal) ini, dalam pelaksanaannya acara ini dihadiri oleh tokoh-tokoh
penting yang mewakili lembaga masing-masing, tokoh-tokoh itu
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adalah: Grand Syaikh Al-Azhar, Mufti Republik yang masih aktif
serta mantan Mufti, Menteri Keadilan, Menteri Wakaf, dan Guber-
nur Kairo. Selain itu seremoni ini juga dihadiri oleh sejumlah
ulama, cendekiawan, ilmuwan (astronom), perwakilan negara-
negara sahabat, dan masyarakat umum. Acara ini difasilitasi oleh
Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah. Biasanya acara diawali dengan men-
dengarkan lantunan ayat-ayat suci Al-Qur'an yang dibacakan oleh
gari resmi negara.

Dalam praktiknya, masyarakat Mesir tidak terjebak pada
perdebatan metode dan kriteria yang notabenenya merupakan
ranah fikih dan sains yang dalam tabiatnya memang senantiasa
berdialektika. Selain itu otoritas yang diberi amanah (dalam hal ini
Dar al-Ifta' al-Mishriyyah) dipandang otoritatif, independen, ber-
wibawa, dan yang terpenting secara psikologis mendapat keper-
cayaan oleh masyarakat. Sosok mufti yang membacakan keputusan
adalah sosok yang dicintai masyarakat, disamping kualitas keula-
maannya yang mumpuni.

E. Penetapan Idul Adha
Di dunia Islam hari ini terdapat pemahaman bahwa dalam

penentuan waktu ibadah (dalam hal ini khususnya puasa dan hari
raya) harus mengikut keputusan Arab Saudi. Beberapa negara yang
mengikuti paham ini adalah Kuwait, Qatar, Uni Emirat Arab, Bah-
rain, dan Oman. Selain itu terdapat pula pemahaman bahwa hanya
dalam penetapan puasa arafah dan idul adha saja mengikuti
keputusan Arab Saudi, sementara dalam penentuan awal Ramadan
dan Syawal berdasarkan ketetapan di negara masing-masing. Salah
satu negara yang menjalankan pemahaman ini adalah negara
Mesir.3>

35 Syamsul Anwar, Hari Raya & Problematika Hisab Rukyat (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2008), h. 43.
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Seperti berlangsung sampai hari ini, dalam penetapan awal
bulan Zulhijah negara Mesir mengikuti dan berpedoman kepada
penetapan pemerintah Arab Saudi. Betapapun, seandainya penen-
tuan awal bulan Zulhijah di Arab Saudi itu keliru, yang berimplikasi
pada kekeliruan (secara astronomis) penetapan idul idha dan hari
arafah, pemerintah Mesir tetap mengikuti penetapan Kerajaan
Arab Saudi tersebut. Alasannya adalah, peristiwa haji (wukuf) ter-
jadi di Arab Saudi, maka seyogianya penetapan idul adha dan hari
arafah merujuk pada penetapan Arab Saudi. Alasan lain, jarak
kedua negara ini (Mesir dan Arab Saudi) tidak terlalu jauh (per-
bedaan waktunya hanya satu jam), akan tampak timpang bila
antara Mesir dan Arab Saudi yang jarak wilayanya dekat terjadi
perbedaan dalam penetapan hari arafah dan idul adha.

Profesor Sulaiman dalam Kkaryanya yang berjudul “Sibahah
Fdha'iyyah fi Afaq ‘llm al-Falak” mengatakan,

L oal) AShadll o5 Lal Apuaily Anall (63 M 5 (ima ) Bl G Jay ) ey ¥

63 Db ol JsY Anally o) 8 Lagd L3 gl G851 yean B LY Y Do e

Jsall e gl s Lem ) e ol geally dalall cluiall e of 3 i je 48515 daal
" LAl 13 8o ) La adlsd ol Ledllay

“Tidak sah mengaitkan hilal Ramadan dan hilal Zulhijah
terhadap apa yang telah ditetapkan Kerajaan Arab Saudi, oleh
karena Dar al-Ifta’ berada di Mesir. Dibenarkan menyesuaikan
dengan Arab Saudi adalah terhadap penetapan awal bulan Zulhijah
dan wukuf di Arafah, sebab semua ibadah dalam haji dilakukan
berdasarkan lokasi Kerajaan Arab Saudi. Maka dalam hal ini tidak
dapat diterima jika negeri Islam menyalahi apa yang telah diputus-
kan (negara Arab Saudi)”.3¢

36 Muhammad Ahmad Sulaiman, Sibdhah Fadhd'iyyah fi Afaq 'llmi’l Faldk, h. 493.
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F. Pos-Pos Observasi Hilal di Mesir
= Aswan
Aswan adalah salah satu kota penting di Mesir, terletak di

bagian selatan Mesir dan di tepi sungai Nil. Daratan kota ini berupa
pertanian. Di era klasik, Aswan dikenal dengan nama ‘Sunu’ yang
bermakna pasar (as-suq) yang menjadi pusat perdagangan para
kafilah. Sedangkan di era Ptolemeus, Aswan dikenal dengn ‘Sene’,
dan selanjutnya berubah menjadi Aswan. Teritorial Aswan silam
mencapai perbatasan Sudan bagian selatan. Sesuatu yang ikonik
dari kota ini adalah “Bendungan Aswan”.

Kota Aswan terhitung sebagai kota wisata. Aswan terhitung
sebagai salah satu kota tertua di Mesir yang memiliki banyak
peninggalan budaya, diantaranya kuil-kuil, gereja, dan lain-lain.

Kuil Edfu di Aswan

= Helwan
Kota Helwan terletak di sebelah selatan Mesir, sekitar 28 km

dari kota Cairo. Kota Helwan berada di jalur sungai Nil melewati
piramida Saqqgara. Helwan berada pada ketinggian 85 meter dari
atas permukaan laut. Sementara garis pemisah antara barat dan
timur Helwan adalah daerah gersang, terdapat banyak batu kapur
dan merupakan sumber mata air hangat yang terkenal (suhu
temperatur mencapai 33°C) yang menjadi salah satu daya tarik
alami daerah tersebut.
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Menurut catatan sejarah, Helwan sudah dikenal oleh khalayak
ramai, meskipun saat itu daerah tersebut belum layak ditempati
hingga masa pemerintahan Abdul Aziz bin Marwan, salah seorang
gubernur pertama Mesir. Helwan terkesan dengan iklim tropis dan
musim semi nan hangat. Konon, kota kota ini berasal dari kata arab
"helw" yang berarti manis seperti gula, cantik dan menarik.

B

Salah satu kubah teleskop di area Observatorium elwan

" ina

gina adalah sebuah kota di Mesir dan merupakan ibu kota dari
Provinsi Qina. Kota ini terletak di bagian selatan ibukota Cairo
dengan jarak sekitar 600 kilometer. Kota Qina juga terletak di tepi
timur Sungai Nil, di zaman kuno dikenal sebagai ‘Kaine’ dan ‘Maxi-
mianopolis’. Kota Qina berada pada posisi 26° 10’ 00” N dan 32°
43" 00" E. Kota Qina terbentang sungai Nil yang memberi kon-
tribusi bagi pertanian. Di bagian Timur terbentang laut merah,
sedangkan di bagian timur terbentang gurun pasir.

Iklim Qina sangat panas di musim panas, dan sangat dingin di
musim dingin, dan jarang hujan. Suhu musim dingin dapat men-
capai 6° C dan di musim panas hingga lebih dari 40° C.
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Kantor Gubernur Propinsi Qina

= Wahat
Wahat atau “al-Wahat al-Bahariya” adalah kawasan bagian

barat Mesir berupa gurun pasir, dan kawasan ini masuk dalam
propinsi Giza (berjarak sekitar 365 km). Kawasan ini juga terhitung
sebagai kawasan nan subur. Berjarak sekitar 370 km dari Kairo. Di
kawasan ini terdapat banyak peninggalan bersejarah dengan lans-
kap budayanya. Secara geografis, kota ini merupakan kawasan per-
bukitan.

Iklima di wilayah ini cukup panas, dengan suhu mulai dari 35
derajat celcius hingga 45 derajat celcius di musim panas, namun
memiliki tidak kurang 400 mata air antara air belerang hangat dan
dingin, dan di daerah ini banyak satwa liar.
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Salah satu kawasan Wahat

Wahat terletak di jantung gurun pasir bagian Barat. Kawasan
ini adalah kawasan kebudayaan dimana terdapat suku-suku yang
mendiaminya dengan bahasa yang khas. Di kawasan ini juga ada
banyak cara dalam berinteraksi dengan bintang-bintang yaitu
melalui puncak-puncak gunung yang menjulang.

= Mugattam
Muqattam adalah kawasan yang terletak di dataran tinggi ber-

nama bukit Mugattam. Kawasan ini terdiri dari tiga dataran, yaitu
dataran tinggi, dataran rendah, dan dataran menengah. Salah satu
keistimewaan kawasan ini adalah terdapatnya sebuah observa-
torium bernama “Observatorium Katamea”, dimana dilakukan
penelitian benda-benda langit.
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Observatorium Katamea

Lokasi Observatorium Helwan sendiri terletak sekitar 80
km dari kota Cairo dan berada pada ketinggian 480 meter dari atas
permukaan laut. Observatorium ini dikhususkan untuk penelitian
benda-benda langit, dimana salah satunya digunakan sebagai salah
satu titik pengamatan hilal setiap bulan.

= Sitta Oktober
Sitta Oktober adalah salah satu kota di negara Mesir dan

berjarak sekitar 38 km di sebelah barat Kairo. Kota ini tepat meng-
hadap ke tepi Sungai Nil Barat dan mencakup area seluas lebih dari
400 km. Sitta Oktober terhitung sebagai salah satu kota baru di
Mesir. Kota Sitta Oktober berbatasan dengan pusat Osim di utara,
berbatasan dengan lembah di selatan, dan dari timur berbatasan
dengan Giza dan Sungai Nil, dan berbatasan dengan provinsi Giza
dan Matrouh di bagian barat. Secara geografis, kota ini berada pada
posisi 9 derajat LU dan 30 derajat BT. Luas kota ini sekitar 400
kilometer persegi.
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=

Salah satu villa di kawasan kota Sitta Oktober

G. Peran Observatorium Helwan dan Observatorium
Qatamea

= QObservatorium Helwan
Oservatorium Helwan adalah observatorium tertua dan

terbesar saat ini di dunia Arab yang dimiliki oleh negara Mesir.
Observatorium ini berdiri sejak tahun 1903 M dan tercatat sebagai
observatorium pertama bediri di BenuaAfrika. Tahun 2011,
observatorium ini terhitung sebagai salah satu warisan dunia yang
ditetapkan oleh UNESCO.

Dalam perkembangannya, observatorium ini memberi khidmat
kepada masyarakat berupa informasi keastronomian terkait
waktu-waktu ibadah dan aktivitas sosial. Observatorium ini juga
menyebarkan informasi hasil observasi pengamatan benda-benda
langit, diantaranya informasi hasil pengamatan hilal.

Dalam sejarahnya observatorium ini pernah melakukan peng-
amatan sejumlah benda langit seperti Komet Halley (tahun 1910
dan 1986), Pluto (tahun 1930), gerhana matahari sebagian di
Khortum (tahun 1952), dan lain-lain. Salah satu sumbangan obser-
vatorium ini adalah penerbitan secara berkala buku petunjuk
astronomi yang memuat data-data untuk satu tahun. Buku tersebut
berjudul“ad-Dalil al-Falaky” (Panduan Astronomis), dengan konten
dan deskripsi sebagai berikut:
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=

Kata Pengantar Direktur Observatorium.

2. Ruyah al-Ahillah wa Hisab at-Taqwim al-Hijry (Rukyat Hilal
dan Perhitungan Penanggalan Hijriah). Pada bagian ini di-
jelaskan mengenai rukyat hilal yang menjadi landasan peme-
rintah Mesir dan aspek astronomis yang terkait dengannya.
Aktivitas rukyat hilal merupakan aktivitas penting obser-
vatorium.

Sekilas tentang kalender koptik, masehi, dan hijriah.

Konjungsi hilal.

Deskripsi awal bulan hijriah mulai bulan Muharram sampai
bulan Zulhijah. Pada bagian ini dijelaskan kondisi dan keadaan
hilal setiap bulan, yaitu terkait ketinggian hilal, usia hilal, sudut
elongasi bulan, dan lain-lain.

6. Tentang musim.

7. Hari-hari besar di Mesir.

8. Momen-momen dalam Islam.

9. Waktu-waktu salat untuk kota Cairo.

10. Arah kiblat dan sistem waktu.

11. Fenomena-fenomena astronomi.

12. Gerhana matahari dan gerhana bulan.

13. Atlas astronomi.3”

Observatorium Helwan terletak di kawasan Helwan, yaitu di
selatan Cairo. Kontribusi utama observatorium ini dalam keislaman
di Mesir adalah penentuan (observasi) hilal, penentuan waktu-
waktu salat, penentuan arah kiblat, penanggalan hijriah (kalender),
dan lain-lain.

Awal mula pendirian observatorium ini dimulai pada akhir
abad ke-18 yaitu melalui peran Napoleon di Mesir yang mem-
bangun sebuah observatorium astronomi sederhana di Cairo dan
terus berlangsung hingga tahun 1860, dan akhirnya terhenti tahun
1868. Selanjutnya dibangun lagi observatorium baru di kawasan

Abbasiyah. Namun oleh karena faktor alam (awan, cuaca) obser-

1w

37 Lihat misalnya: “ad-Dalil al-Falaky” untuk tahun 1433 H. Diterbitkan oleh “al-
Ma’had al-Qaumy li al-Buhuts al-Falakiyyah wa al-Jiyufizigiyyah”, tahun 1433
H.
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vatorium ini dipindahkan ke kawasan Helwan tahun 1903, dan
terus bertahan sampai hari ini. Tahun 1986 observatorium ini
berganti nama menjadi “al-Ma’had al-Qaumy li al-Buhuts al-
Falakiyyah wa al-Jiyufiziqiyyah”.

Tatkala dibangun pertama Kkali, di observatorium ini terdapat
sebuah teleskop dengan diameter 10 inch (25 cm), lalu tahun 1905
komunitas pecinta astronomi Inggris menghadiahkan sebuah teles-
kop dengan ukuran 30 inch (75 cm).

Dalam konteks penentuan awal bulan Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah di Mesir, Observatorium Helwan memiliki peran penting.
Seperti diketahui, otoritas penentuan awal bulan di Mesir berada
pada Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah berdasarkan kesaksian rukyat di
lapangan. Dalam praktiknya, Observatorium Helwan adalah lem-
baga resmi yang dipercaya memverifikasi laporan (kesaksian) hilal
di lapangan. Selain itu, lokasi Observatorium Helwan adalah salah
satu titik lokasi pengamatan hilal, selain titik-titik lokasi lainnya.
Dalam praktiknya lagi, pengumuman mufti Mesir setiap menjelang
awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah adalah berdasarkan informasi
petugas-petugas yang ada di lapangan yang dikoordinir oleh
Observatorium Helwan.

Salah satu ruangan (kantor) Observatorium Helwan, Mesir
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Salah satuikubah teleskop di Observatorium Helwan, Mesir
(Dokumentasi pribadi).

= QObservatorium Qatamea

Observatorium Qatamea adalah observatorium modern dan
canggih yang dimiliki hari ini, selain Observatorium Helwan.
Observatorium ini adalah salah satu kebanggan masyarakat Mesir.
Dalam perkembangannya observatorium ini telah memainkan
peran penting dalam penelitian dan pengembangan astronomi,
khususnya observasi benda-benda langit.

Seiring berjalan waktu, kawasan Observatorium Helwan mulai
dilingkupi kondisi awan dan cuaca yang tidak mendukung untuk
aktivitas observasi benda-benda langit, khususnya pengamatan
hilal. Oleh karena itu muncul inisiatif untuk membangun obser-
vatorium baru yang lebih representatif, dalam hal ini dipilihlah
43 |
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lokasi Qatamea (berjarak 80 km dari kota Cairo). Oleh karena itu
pula observatorium ini dinamakan “Observatorium Qatamea”.

Observatorium Qatamea berdiri tahun 1962, sedangkan opera-
sionalnya baru dimulai tahun 1963. Observatorium ini berada pada
ketinggian sekitar 476 meter dari atas permukaan laut. Di obser-
vatorium ini terdapat sebuah teleskop dengan diameter 188
sentimeter atau 74 inch yang merupkan teleskop terbesar waktu
itu.

Dalam perkembangannya, Observatorium Qatamea telah ber-
kontribusi dalam bidang penelitian langit, dimana banyak lembaga
di Mesir maupun internasional yang melakukan penelitian. Bebe-
rapa proyek penelitian benda-benda langit yang pernah ber-
langsung di observatorium ini antara lain: (1) Penelitian ke-
mungkinan manusia mendarat di permukaan bulan, (2) Penelitian
bintang-bintang, dan (3) Penelitian gugus bintang.38

Seperti halnya Observatorium Helwan, Observatorium Qata-
mea juga memiliki peran dan sumbangan penting dalam penentuan
awal bulan di Mesir. Secara geografis, lokasi dan topografi kawasan
Qatamea lebih ideal untuk pengamatan hilal dibanding kawasan
Helwan. Lokasinya yang strategis (diatas pegunungan) dan jauh
dari perkotaan menjadikan Observatorium ini representatif untuk
melakukan pengamatan hilal dan benda-benda langit lainnya.

38 Dr. Hamid ‘Abd al-Hamid, et.all, Marshad al-Qathamiyyah al-Falakiyyah Baina
al-Madhy wa al-Mustagbal (t.tp, t.t.), h. 15-16.
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Observatorium Qatamea, Mesir

H. Analisis dan Catatan
Dalam penentuan awal Syawal 1432 H, ada fenomena unik

yang terjadi di Mesir, yaitu terkait metode penentuan awal bulan di
negeri ini. Dalam penjelasan (bayan) penentuan awal Syawal yang
dikeluarkan oleh Lembaga Fatwa Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah ditetap-
kan bahwa awal Syawal 1432 H jatuh bertepatan pada hari Selasa
30 Agustus 2011 M.3? Dalam hal ini bilangan bulan Ramadan
berjumlah 29 hari. Namun penjelasan (bayan) tersebut tidak
tertera keterangan bahwa pada tanggal 29 Ramadan (hari pelak-
sanaan rukyat) hilal telah terlihat oleh saksi (tim) di lapangan.
Dalam keputusan itu tidak tercantum kalimat ‘tsabata’ (telah
terbukti) atau ‘al-mu’ayyid bi al-hisab al-falaky’ (diperkuat dengan
hisab astronomi). Hal ini berbeda dengan keputusan bulan-bulan
sebelumnya (baik Ramadan-Syawal maupun bulan-bulan lainnya)
yang selalu mencantumkan kata tersebut, dan jika hilal tidak
terlihat maka diiringi dengan kalimat ‘adam tsubut’ (tidak ter-
bukti).40

39 Lihat:
http://www.dar-alifta.org/ViewStatement.aspx?ID=374&type=1
40 Lihat misalnya:
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Seperti diketahui, Mesir dalam menetapkan awal bulan meng-
kombinasikan antara hisab dan rukyat, dimana dalam tataran for-
mal-normatifnya rukyat menjadi penentu, sementara di lapangan
sebaliknya. Namun secara keseluruhan kedua-duanya terakomodir.

Secara astronomis, awal Syawal 1432 H/2011 M di Mesir
seharusnya jatuh pada hari Rabu 31 Agustus 2011 M. Ini beralasan
bahwa di teritorial-geografis Mesir hilal tidak mungkin terlihat,
baik dengan menggunakan alat apalagi tanpa menggunakan alat.
Data astronomi Syawal 1432 H menunjukkan ijtimak (konjungsi)
terjadi pada hari Senin, 29 Agustus 2011 jam 03:04 GMT. Di
sebagian besar wilayah Mesir dan kawasan dunia Arab bulan
terbenam lebih dahulu dari matahari (moonset sebelum sunset),
yaitu hilal masih berada di bawah ufuk dengan periode antara 1-10
menit. Di Mesir, wilayah-wilayah yang mengalami moonset sebelum
sunset meliputi Kairo, Alexandria, Tanta, Sallum, dan wilayah-
wilayah lainnya. Sementara itu di beberapa wilyah lainnya terjadi
sebaliknya, yaitu matahari terbenam lebih dahulu dari bulan
(moonset setelah sunset) antara lain Aswan dan Qina dengan
periode 1-3 menit.4#! Sementara itu wilayah-wilayah lain di luar
Mesir juga mengalami fenomena yang sama yaitu di sebagian wila-
yah moonset sebelum sunset, di wilayah lainnya moonset setelah
sunset. Di Arab Saudi, data astronomi menunjukkan di dua kota
mulia Makkah al-Mukarramah dan Madinah al-Munawwarah hilal
telah wujud atau berada di atas ufuk (moonset setelah sunset)
dengan periode 2-3 menit.

Data ini menunjukkan meskipun di beberapa wilayah (baik di
Mesir maupun Arab Saudi) hilal telah berada (wujud) di atas ufuk,
namun secara astronomis peluang untuk terlihat sangat tidak
memungkinkan. Prof. Dr. Muhammad Ahmad Sulaiman (guru besar
astronomi di Institut Nasional Penelitian Astronomi & Geofisika

http://www.dar-alifta.org/Viewstatement.aspx?ID=369&type=1
41 Lihat: ad-Dalil al-Falaky 1432 H, h. 135-138.

| 46 e



Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

Helwan Mesir) ketika itu mengatakan, "secara astronomis hilal
mustahil terlihat”. Bahkan, sehari sebelum pelaksanaan rukyat,
Mufti Mesir Syaikh Ali Jum'ah di harian Mishr al-Yaum telah
mengeluarkan pernyataan bahwa hari Rabu 31 Agustus 2011
adalah awal Syawal (id) secara astronomis.

Sesuatu yang unik lagi, setelah 01 Syawal, Syaikh Ali Jum'ah
(mufti Mesir) mengeluarkan pernyataan, seperti di rilis dalam situs
www.islamtoday.net*? dan situs-situs lainnya, menyatakan bahwa
hilal terlihat dengan mata-kepala (33,3l cpalh I ek @) di
kawasan Suhaj dan Tosyki. Pernyataan ini juga dipertegas dalam
khutbah Jum'at yang beliau sampaikan pada tanggal 02 September
2011 di Masjid Fadhil, kawasan Sitta Oktober.43

Dari fakta dan fenomena ini, timbul pertanyaan, mengapa
laporan (kesaksian) terlihatnya hilal di dua lokasi ini (seperti
dituturkan Syaikh Ali Jum'ah) tidak menjadi landasan dalam
keputusan penetapan 01 Syawal 1432 H diatas? yaitu dengan men-
cantumkan redaksi ‘tsabata bi al-‘ain al-mujarradah’ (telah terbukti
dengan mata kepala). Hemat penulis ada 4 faktor yang melatarinya.
Perama, laporan bahwa hilal terlihat di Suhaj dan Tosyki ini
terlambat sampai ke pihak Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah. Kedua, kesak-
sian dari dua lokasi ini tertolak (ditolak) secara astronomi walau
secara siyasah syar'iyah dapat diterima. Ketiga, seperti dimaklumi,
dua lokasi ini (Suhaj dan Tosyki) tidak termasuk dalam lokasi ideal
observasi (rukyat) sebagaimana direkomendasikan oleh pihak
Observatorium Helwan. Lokasi pengamatan sebagaimana telah
ditetapkan dan disepakati berada pada 7 lokasi, yaitu Helwan, As-
wan, Qatamea, Sitta Oktober, Qina, Wahat, dan Sallum.** Pemilihan

42 Lihat:
http://www.islamtoday.net/albasheer/artshow-12-155516.htm

43 Lihat: http://www.youtube.com/watch?v=b8SUgdaulv0

44 Lihat: “Sibahah Fadha'iyah fi Afaq 'llm al-Falak” (terbit 2002), “al-Ma'zufat
Fardhiyyah ‘ala Autar Falakiyyah” (terbit 2011), “Nahwa Shiyaghah Mabadi'
at-Tagwim al-Islami al-'Alami” (2007), ketiganya karya Prof. Dr. Muhammad
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7 lokasi ini tentu dengan pertimbangan matang dan mem-
perhatikan berbagai faktor. Faktor keempat, ada alasan (motif)
penting yang disampaikan oleh mufti dalam masalah ini yaitu
terkait tuduhan Yahudi-Israel yang mengklaim ketidak legalan
penetapan 01 Syawal 1432 bertepatan 30 Agustus 2011.

Selanjutnya, setelah Kerajaan Arab Saudi mengumumkan
bahwa hilal terlihat berdasarkan laporan saksi di lapangan yang
telah di sumpah dan menyatakan hilal terlihat, yang dengan demi-
kian negara kaya minyak ini menetapkan id jatuh hari Selasa 30
Agustus 2011. Lantas beberapa saat kemudian Mesir baru meng-
umumkan hasil 'sidang isbat'nya yang juga menetapkan hari Selasa
30 Agustus 2011 sebagai hari idul fitri. Alasan berlebaran pada hari
Selasa ini, menurut penuturan Prof. Dr. Muhammad Ahmad Sulai-
man, adalah berdasarkan kesaksian hilal yang terjadi di Arab Saudi
(bukan Mesir). Tujuh tim yang diutus ke 7 lokasi diatas tidak
satupun yang menyatakan atau melaporkan bahwa hilal terlihat.
Lebih lanjut Prof Sulaiman menuturkan, secara astronomis baik di
Mesir maupun di Arab Saudi sesungguhnya hilal tidak memungkin-
kan terlihat, namun kesaksian seorang adil (saksi Arab Saudi) yang
menyatakan melihat hilal tidak dapat ditolak secara syar'i. Selain
itu, alasan ini dapat diterima dan 'terselamatkan' karena secara
astronomis, baik di Mesir maupun Arab Saudi, disebagian wilayah-
nya hilal telah wujud di atas ufuk (horison). Artinya, ijtimak atau
konjungsi bulan-matahari telah terjadi, dan bulan telah melalui
(mencapai) putaran sinodisnya secara sempurna selama 29 hari 12
jam 44 menit 2,8 detik.

Namun seperti diketahui, kalangan astronom Arab Saudi
menolak kesaksian tersebut, dan belakangan pihak kerajaan mera-
lat keputusannya. Melihat fenomena ini, tentu ada yang unik-pro-
blematik secara astronomis dan berimbas secara syar'i. Inilah

Ahmad Sulaiman. Lihat juga wawancara beliau: [
http://www.youtube.com/watch?v=PL1yv55X034 ]
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seperti kemukakan Prof Sulaiman yang menuturkan bahwa
fenomena awal Syawal tahun ini (tahun 1432 H) adalah "nadir”
(jarang terjadi, ganjil).

Keputusan pemerintah Mesir yang menetapkan 01 Syawal
1432 H bertepatan hari Selasa 30 Agustus 2011 M bukan lagi
wilayah hisab atau rukyat, tapi sudah masuk wilayah siyasah
syar'iyah. Melihat kasus unik-problematik alias "nadir” seperti ini,
seorang mufti tentunya tidak bisa mengambil keputusan syar'i atau
'ilmi saja (karena penerapan keduanya untuk Syawal 1432 H Kkali
ini cukup unik-problematik), namun harus mempertimbangkan
maslahat yang jauh lebih besar. Dalam hal ini pihak Dar al-Ifta’ al-
Mishriyyah yang bekerjasama dengan pihak Observatorium Helwan
tentu lebih memahami persoalan ini, baik secara syar'i, sains, dan
sosial.

Bahkan, sejak tanggal 15 Agustus 2011 (sekitar 15 hari
sebelum Idul Fitri), pihak Observatorium Astronomi Helwan
(Ma'had al-Qaumi li al-Buhuts al-Falakiyyah wa al-Jiyufizikiyyah)
Helwan Mesir telah melakukan korespondensi kepada pihak Dar
al-Ifta’ al-Mishriyyah dengan mengeluarkan bayan (penjelasan)
dengan judul "Bayan ‘an Iltimas Hilal Syahr Syawwal li 'Am 1432 H"
(Penjelasan tentang pengamatan hilal bulan Syawal tahun 1432 H).
Bayan tersebut ditandatangani oleh Prof. Dr. Hatim Hamdi Audah
(Direktur Observatorium) dan Prof. Dr. Muhammad Ahmad Sulai-
man (Guru Besar Astronomi, Peneliti Matahari dan Angkasa Obser-
vatorium). Poin penting bayan tersebut menegaskan bahwa
aktivitas rukyat hilal Syawal 1432 H di berbagai wilayah akan
terjadi persoalan mengingat fenomena seperti telah diuraikan
diatas.
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Berikut kutipan penting teks "bayan” tersebut:

G e3a (e (sl (3 Aadl A graa LeiST 5 3850 e Sl Ay @S el "
Jsd Jdsls Olian s Ales waad () S adde by Gualll g 2 ay el Lgad i
451"l JS 8 4l Adabudl laaY 4S5 yie

Terjemah teks:

“... dan dengan demikian rukyat hilal tidak dapat terkonfirmasi,
dan ada problem besar di berbagai negeri mengenai gurub
(terbenam)nya bulan setelah gurub (terbenam) matahari. Ber-
dasarkan itu, penetapan akhir Ramadan dan Syawal diserahkan
kepada pemegang otoritas keagamaan di tiap-tiap negeri ...".

Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah, yang merupakan perpanjangan
tangan dari pemerintah Mesir, telah mengeluarkan keputusan dan
itu merupakan ijtihad, yang apabila benar mendapat dua pahala
dan apabila salah mendapat satu. Merupakan kepatuhan sekaligus
kewajiban kepada masyarakat setempat maupun pendatang yang
berada di kawasan ini untuk menaati keputusan penguasanya, qaul
al-hakim yarfa' al-khilaf (keputusan hakim mengangkat per-
bedaan).

45 Teks (copy) penjelasan ada pada penulis.
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BAB III
PENENTUAN AWAL BULAN
DI ARAB SAUDI

A. Maijlis al-Qadha’ al-A’la

- Gedung I-Ma]hs al-A’la li aI-Qadha”’ Kera]aan Arab Saud1

Al-Majlis al-A’la li al-Qadha’ adalah lembaga resmi di Kerajaan
Arab Saudi yang berwenang dalam menetapkan masuknya awal
bulan khususnya Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Seperti diketahui.
Arab Saudi adalah negara dengan bentuk kerajaan, negara ini tidak
mengenal pemisahan kekuasaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif.
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Kekuasaan negaradipimpin oleh seorang Raja. Dalam bidang per-
adilan, sumber hukum utama Kerajaan Arab Saudi adalah al-
Qur’an, al-hadits dan cendrung kepada mazhab Hanbali.

0

Lambang lembaga “al-Majlis al-A’la li al-Qadha
Saudi

Kerajaan Arab

Pada zaman Raja Faisal, kementerian Kehakiman telah diben-
tuk yaitu pada tahun 1962 dan telah mengangkat Menteri Keha-
kiman. Sejak itu, urusan peradilan langsung berada di bawah
kementerian kehakiman, sementara kelembagaan peradilan terus
dikembangkan sesuai dengan visi kerajaan yang didasarkan atas
landasan Islam.46

Lembaga peradilan di Arab Saudi menganut sitem hukum
ganda yang terdiri atas dua jenis yaitu: pertama, peradilan adminis-
tratif. Peradilan ini tidak secara khusus berdasarkan syariat Islam,
tetapi dirancang agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariat dengan

46 Satria Effendi Muhammad Zein, Teori dan Praktek Hukum di Kerajaan Saudi
Arabia (Bandung : Istigra IAIN Sunan Gunung Djati, 1989), h. 48.
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memperhatikan dan mengambil syariat secara umum. Peradilan ini
terdiri dari 11 lembaga peradilan yaitu: Diwan al-Mazhalim (De-
wan Ketidakadilan), Hai’ah Muhkamah al-Wuzara’ (Lembaga Per-
adilan Kabinet), Al-Hai’at al-Muktashshah bi Ta’dib al-Muwazh-
zhafin (Lembaga Khusus Pendisiplinan Pegawai), Lajnah Qadhaya
at-Tazwir (Komite Perkara-Perkara Pemalsuan), Hai’'ah Hasm an-
Niza’at at-Tijariyyah (Lembaga Penyelesaian Sengketa Dagang), Al-
Lujan al-Markaziyyah liqadhaya al-Ghisy at-Tijari (Komite Pusat
Perkara-Perkara Penipuan Dagang), Al-Ghuraf at-Tijariyyah wa ash-
Shina’iyyah (Kamar Dagang dan Industri), AI-Mah-kamah at-Tijariy-
yah (Peradilan Perdagangan), Lajnah Taswiyah Qadhaya al-‘Ummal
(Komite Penyelesaian Perkara Buruh), Al-Majalis at-Ta’dibiyyah al-
‘Askariyyah (Majelis Pendisiplinan Militer), dan Al-Majalis at-
Ta'dibiyyah li al-Amn ad-Dakhili (Majelis Pendisiplinan Keamanan
Dalam Negeri).

Kedua, Peradilan Syar’iyyah (Peradilan Syariat Islam), yaitu
peradilan yang sepenuhnya berdasarkan Syariat, terdiri atas 4
tingkatan yaitu: (1) Majelis al-A’la li al-Qadha’. Secara admisnis-
tratif, berwenang mengangkat, mengatur kenaikan pangkat, pemin-
dahan dan pengaturan cuti para hakim. Secara yuridis, berwenang
meninjau ulang putusan-putusan peradilan yang lebih rendah
tingkatannya. Selain itu majelis ini juga berwenang dalam mene-
tapkan masuknya awal bulan kamariah, khususnya Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah. (2) Mahkamah at-Tamyiz (Peradilan Tingkat
Banding), berwenang meninjau ulang putusan perdata dan pida-na
yang diputuskan hakim yang tingkatannya lebih rendah. (3) Al-
Mahakim al-Ammah (Pengadilan Biasa), berwenang mengadili se-
gala macam perkara. (4) Al-Mahakim al-Juz’iyah (Pengadilan Sege-
ra), berwenang mengadili perkara-perkara ringan.

Dalam hal penentuan awal bulan, dalam implementasinya
Majelis al-A’la li al-Qadha’ membentuk tim khusus untuk melaku-
kan observasi (pengamatan) hilal di lapangan di berbagai lokasi.
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7

Laporan dari tim ini menjadi landasan Majelis al-A’la li al-Qadha
dalam menetapkan awal bulan.

B. Konsep

Kerajaan Arab Saudi adalah negara yang berlandaskan syariat
Islam. Posisi kota mulia Makkah dan Madinah menjadikan negara
ini sangat penting bagi dunia Islam.Sesuai dengan undang-undang
yang berlaku, dalam masalah penentuan awal bulan (khususnya
awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah)Kerajaan Arab Saudi meng-
gunakan metode rukyat faktual (ru’yah bil fi'l).Dalam hal ini peme-
rintah (kerajaan) memberi wewenang kepada sebuah lembaga
resmi yaitu “al-Majlis al-A’la li al-Qadha’’untuk mengeluarkan dan
menetapkan keputusan tersebut melalui laporan rukyat di
lapangan.

Adapun faktor utama penggunaan rukyat ini adalah aktualisasi
(pengamalan) terhadap hadis-hadis Nabi Saw yang memerintahkan
ruk-yat. Rukyat dianggap mudah karena bisa dilakukan oleh semua
orang. Namun seperti diketahui dalam kegiatan sehari-sehari, Arab
Saudi murni menggunakan hisab (perhitungan) yang dikenal deng-
an Hisab Ummul Qura.

Penjelasan mengenai konsep penentuan awal bulan Kerajaan
Arab Saudi diantaranya dapat dilihat dalam buku kumpulan
penelitian dan fat-wa ulama Arab Saudi yang berjudul “Fatawa al-
Lajnah ad-Da’imah li al-Buhuts al-‘llmiyyah wa al-Ifta’”. Antara lain
sebagai berikut: pada fatwa nomor 256 (pertanyaan nomor 1)
terdapat pertanyaan tentang tata cara pelaksanaan rukyat hilal di
Kerajaan Arab Saudi, tentang informasi (laporan) rukyat, dan siapa
pihak yang berwenang untuk mengumumkan. Jawabanatas bebe-
rapa pertanyaan ini adalah, Kementerian Kehakiman (Wizarah al-
‘Adl) merekomendasikan kepada kadi (hakim) untuk melakukan
rukyat hilal Syakban. Hal ini memandang urgensi bulan ini yang
berkonsekuensi kepada masuknya bulan Ramadan. Selanjutnya
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Dewan Yudisial Tinggi (al-hai’ah al-qadha’iyyah al-‘ulya)melakukan
rapat bersama Kementerian Kehakiman membahas keputusan kadi
terhadap hasil rukyat Syakban tersebut. Setelah pengkajian, maka
pihak pengadilan (al-hai’ah al-qadha’iyah) menetapkan keputusan
secara syar’i tentang awal bulan tersebut (Syakban). Berdasarkan
itu pula (yaitu malam ke-30 Syakban) ditetapkansebagai standar
untuk melakukan rukyat bulan Ramadan. Dalam operasionalnya
ketetapan ini menjadi panduan para hakim dalam menerima dan
memverifikasi laporan rukyat hilal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah
dari lapangan.

Dalam operasionalnya lagi, setelah memverifikasi kesaksian
dan keadilan saksi maka kadi melaporkan hal itu kepada Kemen-
terian Keadilan. Adapun hal-hal yang diverfikasi adalah bagaimana
saksi melihat hilal, dimana dia melihat hilal, berapa lama periode
antara hilal dan Matahari, dan pertanyaan-pertanyaan lainnya. Se-
lanjutnya pihak kehakiman menelaah informasi kadi tersebut, jika
terverifikasi maka ditetapkanlah ma-suknya bulan Ramadan.
Dalam hal ini kadi (al-Majlis al-A’la li al-Qadha’) mengumumkan
kepada masyarakat melalui radio, televisi, dan media cetak.4”

Dalam praktiknya, untuk kesaksian hilal Ramadan cukup satu
orang saksi saja, dengan catatan saksi tersebut adil dan Muslim, hal
ini berdasarkan riwayat Ibn Umar sebagai berikut:

aly a4ty I alug ade il o il Jguy copals DU il (56l
dabuay il

“Orang-orang telah melihat hilal, maka Aku menginformasikan
kepada Nabi Saw bahwa Aku telah melihat hilal, maka Rasulullah

47 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah li al-Buhuts al-‘llmiyyah wa al-Ifta’,j. 5 (Riyadh:
Ri’asah Idarah al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, t.t.), h. 358-359.
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Saw berpuasa dan memerintahkan orang-orang juga untuk ber-
puasa”*8

Selanjutnya pada fatwa nomor 2031 terdapat pertanyaan
mengenai metode apa yang digunakanpemerintah Arab Saudi
dalam menetapkan awal-awal bulan kamariah. Jawaban dari per-
tanyaan ini secara tegas dinyatakan adalah dengan menggunakan
rukyat, bukan hisab. Hal ini berdasarkan hadis-hadis sahih baginda
Nabi Saw yang menjelaskan tatkala hilal terlihat secara meya-
kinkan setelah gurub pada malam ke-30 bulan Syakban, atau ter-
lihat oleh sejumlah orang terpercaya pada malam ke-30 bulan
Ramadan, maka rukyat tersebut diterima (mu’tabarah). Penetapan
dengan cara ini dilakukan dengan tanpa perlu penjelasan astro-
nomis (diantaranya tentang periode mukus bulan sesudah gurub),
sebab tidak ada isyarat dari hadis-hadis Nabi Saw yang meng-
haruskan hal tersebut. Secara tegas dinyatakan bahwa hal ini telah
disepakati oleh dewan ulama Kerajaan Arab Saudi.4?

Selanjutnya pada fatwa nomor 386 dijelaskan tentang hukum
berpegang kepada hisab astronomi dalam penentuan awal bulan
kama-riah. Menurut “al-Lajnah ad-Da’imah”, hisab astronomi sama
sekali tidak dapat digunakan dalam penentuan awal bulan, baik
awal Ramadan, awal Syawal, maupun awal Zulhijah. Syariat Islam
adalah syariat yang lentur, meliputi makhluk manusia dan jin
dalam semua tingkatannya. Oleh karena itu Allah memberi kemu-
dahan metode dalam mengetahui waktu-waktu ibadah, diantara-
nya penentuan awal bulan yaitu dengan meng-gunakan peng-
amatan (rukyat). Syariat juga tidak membebani umat dalam
memulai awal bulan dengan menggunakan hisab astronomi yang
hanya diketahui segelintir orang. Lebih lanjut “al-Lajnah ad-Da’i-

48 Abu Dawud 2/756 nomor (2348), ad-Darimy 1/4, ad-Daraquthny 2/156, Ibn
Hibban 8/231 nomor (3747), al-Hakim 1/324, al-Baihaqy 4/212.
49 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, j. 5, h. 359-360.
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mah” menyatakan jika dalam penentuan awal bulan merujuk
kepada ilmu nujum (ilmu astronomi), itu adalah perbuatan bid’ah,
tidak ada kebaikan di dalamnya, dan tidak ada sandarannya dalam
syariat. Dalam hal ini Kerajaan Arab Saudi memegang teguh
perintah Nabi Saw dan para ulama terdahulu (sa-laf ash-shalih)
dalam menetapkan puasa, hari raya, haji, dan ibadah lainnya
dengan menggunakan rukyat hilal.>0

Sedangkan fatwa nomor 2036menyatakan bahwa ilmu astro-
nomi telah sampai kepada taraf keilmuan yang tinggi. Dalam hal ini
“al-Lajnah ad-Da’imah” memberi dua penjelasan. Pertama, “al-
Lajnah ad-Da’imah” tetap menyatakan bahwa pendapat yang sahih
adalah berdasarkan hadis-hadis terkait, oleh karena syariat Islam
bersifat umum dan kekal dan terus berlangsung hingga hari kiamat.
Kedua, bahwa sejatinya Allah mengetahui apa yang telah terjadi
dan apa yang akan terjadi tentang perkembangan ilmu astronomi
dan ilmu-ilmu lainnya. Maka dalam hal ini puasa Ramadan dan hari
raya hanya dikaitkan dengan rukyat hilal, tidak dengan hisab astro-
nomi, betapapun Allah mengetahui bahwa para ahli astronomi
akan mengalami kemajuan di bidangnya. Dalam hal ini tetap saja
yang menjadi kewajiban umat adalah kembali kepada apa yang
telah disyariatkan yaitu menggunakan rukyat yang posisinya sudah
seperti ijmak, sehingga siapa yang menyalahinya maka pendapat-
nya ganjil (syadz) dan tidak dapat diikuti.>!

C. Mekanisme

Otoritas dalam menetapkan masuknya awal bulan di Arab
Saudi ditetapkan oleh satu lembaga bernama “al-Majlis al-A’la Ii al-
Qadha”. Dalam operasionalnya majelis ini menetapkan sebuah
komite (tim) rukyat hilal untuk diterjunkan ke lapangan. Tim ter-
sebut terdiri dari sejumlah unsur yaitu: ulama, ahli astronomi,

50 Ibid, h. 366.
51 [bid, h. 367.
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pegawai (pejabat) setempat, dan voluntir. Komite (tim) tersebut
seluruhnya ada enam tim yang diterjunkan ke lapangan untuk me-
lakukan pengamatan hilal. Selanjutnya tim ini memberi laporan
dari lapangan kepada pemerintah (dalam hal ini “al-Majlis al-A’la li
al-Qadha’) terhadap hasil rukyat yang dilakukan. Hasil laporan
lapangan (baik hilal terlihat maupun istikmal) diterima “al-Majlis
al-A’la li al-Qadha’. Jika hilal terlihat maka akan diumumkan bah-
wa awal bulan telah tiba, sedangkan jika hilal tidak terlihat maka
bilangan bulan digenapkan (istikmal) menjadi 30 hari.

Adapun laporan otoritatif yang diterima oleh “al-Majlis al-A’la li
al-Qadha’” adalah laporan yang dilakukan secara visual (berdasar-
kan rukyat), bukan laporan dengan hisab (perhitungan) atau meng-
gunakan teknologi seperti satelit, olah citra, dan lain-lain. Seperti
diketahui, dalam hal penetapan awal bulan kamariah Kerajaan
Arab Saudi berpedoman kepada petunjuk zahir hadis-hadis Nabi
Saw, yaitu rukyat faktual (ru’yah bil fi’l).

Secara lebih teknis, mekanisme penentuan awal bulan di Arab
Saudi ini dijelaskan dalam “Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah” nomor
256, yaitu diinstruksikan oleh Kementerian Kehakiman (Wizarah
al-‘Adl) dengan merekomendasikan “al-Majlis al-A’la li al-Qadha”™
untuk melakukan rukyat. Selanjutnya laporan tersebut diverifikasi,
dirumuskan, lalu diputuskan dan diumumkan kepada masyara-
kat.52

Penetapan model ini sejatinya telah berlangsung sejak lama di
Arab Saudi, dan dalam realitanya tidak ada perbedaan dan atau
perdebatan di tengah masyarakat. Tampaknya masyarakat Arab
Saudi benar-benar memercayakan penetapan itu kepada peme-
rintah (dalam hal ini al-Majlis al-A’la li al-Qadha’), dan masyarakat
juga mengikut patuh atas keputusan pemerintah.

52 Ibid, h. 358-359.
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D. Kalender Ummul Qura
Kalender Ummul Qura adalah kalender resmi yang digunakan

oleh Kerajaan Arab Saudi yang dirancang oleh Institut Penelitian

Astronomi dan Geofisika di bawah “King Abdul Aziz City for Science

and Technology”, disingkat KACST. Dalam praktiknya kalender ini

hanya digunakan untuk keperluan sipil semata, bukan untuk pe-
nentuan waktu-waktu ibadah seperti Ramadan, Syawal, dan Zul-
hijah.

Secara historis, Kalender Ummul Qura merupakan periodisasi
dari dua kalender sebelumnya, yaitu Kalender Najd dan Kalender
Kerajaan Arab Saudi. Sedangkan Kalender Ummul Qura merupakan
perpaduan dari dua kalender ini.>3

Dalam perkembangannya, Kalender Ummul Qura mengalami 4
tahap periodisasi, yaitu:

1. Periode pertama (sejak 1370/1950 sampai 1392/1972). Bulan
kamariah dimulai apabila menurut perhitungan posisi hilal
pada tanggal 29 berada di atas ufuk dengan ketinggian 9
derajat pada saat gurub.

2. Periode kedua (sejak 1393/1973 sampai 1419/1998). Apabila
terjadi konjungsi pada tanggal 29 sebelum pukul 00:00 (tengah
malam) menurut Waktu Universal (GMT), maka malam itu dan
keesokan harinya adalah bulan baru.

3. Periode ketiga (sejak 1419/1998 sampai 1422/2002). Dengan
prinsip Bulan terbenam setelah terbenamnya Matahari (moon-
set after sunset) di kota Mekah.

4. Periode keempat (sejak 1423/2003 sampai sekarang). Pada
periode ini digunakan prinsip: (1) pada tanggal 29 bulan telah

53 Syamsul Anwar, Hari Raya & Problematika Hisab Rukyat(Yogyakarta: Suara
Muhammadiyabh, cet. I, 2008), h. 124.
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terjadi ijtimak sebelum gurub; (2) bulan terbenam sesudah
gurub (dan bulan di atas ufuk saat gurub).5*

Kalender Ummul Qura sendiri didasarkan kepada beberapa
prinsip, yaitu: (1) Kakbah sebagai marjak kalender (lintang 21
derajat 25 menit 22 detik LU & bujur 39 derajat 49 menit 34 detik
BT), dengan WU +3 jam. (2) Ketika gurub di Mekah sesudah
ijtimak, bulan belum tenggelam.>5

E. Penentuan Idul Adha

Dalam penentuan idul adha di Kerajaan Arab Saudi, sejatinya
sama dengan penentuan awal bulan Ramadan dan Syawal, baik
secara konsep maupun mekanisme, yaitu dengan menggunakan
observasi (rukyat faktual) di lapangan.

Dalam praktiknya, umat Muslim di seluruh dunia berbeda
pendapat tentang penentuan idul adha, yaitu apakah mengikuti ke-
putusan Kerajaan Arab Saudi ataukah mengikuti keputusan peme-
rintah setempat (negara masing-masing). Salah seorang ulama
besar Arab Saudi bernama Syaikh Al-‘Utsaimin menyatakan bahwa
dalam penetapan hari arafah dan idul adha dianjurkan mengikuti

keputusan negara masing-masing. Dalam “Majmu’ al-Fatawa”,
Syaikh Al-‘Utsaimin menyatakan sebagai berikut,

138 Sy ¢ A8y (g5 8 JDled) OIS 13 Dliad ¢ adldaall DAl il 4il G guall
il agall aadic 48 e a g S5 asm S dB ATl (8 (53,5 ¢ gl agll s ol

54 Lihat: Adnan Abdul Mun’im Qadhi, Dirasah Falakiyyah Mugdranah baina
Yaumai al-Dukhil al-Rasmy wa al-Falaky li asy-Syahr Ramadhan fi al-
Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Su’tidiyyah li al-Fatrah 1380-1425 H, dalam
“Tathbiqat al-Hisabat al-Falakiyyah fi al-Masa’il al-Islamiyyah” (al Masyri’ al-
Islamy li Rashd al-Ahillah (ICOP), Jam’iyyah al-Imarat li al-Falak dan Markaz
al-Watsa’'iq wa al-Buhiits (Center for Documentation dan Research), cet. I,
1427/2006), h. 99.

55 Syamsul Anwar, Diskusi & Korespondensi Kalender Hijriah Global (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyabh, cet. I, 2014}, h. 200-201.
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“Yang benar, berbeda dengan sebab perbedaan matlak,
misalnya jika hilal terlihat di Makkah sedangkan hari itu tanggal 9,
dan terlihat satu hari sebelumnya di negeri lain yang mana itu
tanggal 10, maka mereka tidak boleh berpuasa (arafah) pada hari
itu karena terhitung hari idul adha. Demikian lagi jika rukyat
terlambat dari kota Makkah sedangkan hari itu tanggal 9 di Mak-
kah, sedangkan dikalangan mereka tanggal 8, maka mereka ber-
puasa pada tanggal 9 itu (yang bertepatan tanggal 10 di Makkah),
ini adalah pendapat rajih”.

Adapun terkait hadis Nabi Saw “al-hajju ‘rafah” (haji itu
arafah), terdapat beberapa penjelasan. Pertama, hadis ini hanya
menjelaskan bahwa wukuf di arafah merupakan bagian terpenting
ibadah haji. Kedua, dalam kitab-kitab fikih, bab haji dan bab
penyembelihan ditempatkan secara terpisah, misalnya dalam kitab
“Bidayah al-Mujtahid” karya Ibn Rusyd (w. 595/1198) secara ber-
urutan ditempatkan sebagai berikut: bab haji, bab jihad, bab iman,
bab nadzar, lalu bab penyembelihan.

Sementara itu terminologi ‘arafah’ sendiri secara etimologi
memiliki beberapa pengertian yaitu:(1) tempattertentu (buq’ah
makhshushah), (2) nama untuk salah satu aktivitas ibadah haji, dan
(3) nama hari ke-9 (tanggal 9) dari bulan Zulhijah (ism li al-yaum
at-tasi’ min dzy al-hijjah).

F. Pos-Pos Observasi Hilal di Arab Saudi
Tahun 1419 H dikeluarkan instruksi untuk membentuk komite
(lajnah) observasi awal bulan kamariah pada enam lokasi yaitu
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Makkah, Riyadh, Qashim, Hail, Tabuk, dan ‘Asir.>¢ Berikut deskripsi
singkat masing-masing lokasi tersebut:
=  Makkah

—————

MMMMM

-Looo""“ 4
[}

Kakbah dan Masudll Haram

Mekah adalah kota suci bagi umat Islam, diantara keutamaan
kota ini adalah tempat dibangunnya Kakbah, kota dilahirkannya
baginda Nabi Saw, dan kota tempat beribadah (haji) umat manusia.
Kata Mekah (Arab: makkah) berasal dari kata ‘mukku’ yang mem-
punyai banyak makna, diantaranya disebut demikian karena tidak
ada atau sedikitnya air sehingga mereka mengeluarkan (yamtakku)
air dari tanah.5?

Dahulu, Mekah merupakan lembah terik dan tandus berada di-
pertengahan daerah pegunungan yang tiada pepohonan dan tum-
buhan, lembah ini dahulu disebut juga dengan lembah Ibrahim.

56 Muhammad Khan, Ru'yah Hilaly Syahrai Ramadhan wa Syawwal li al-‘Am 1422
H fi Zhill Tagwim Umm al-Qura wa Ta'tsiruhu fi Tauhid Mukhtalif al-Buldan,
dalam “al-Mu’tamar ats-Tsany li ath-Tathbiqat al-Falakiyyah fi asy-Syari'ah
al-Islamiyyah” (Aman, 29-31 Oktober 2001 M).
Dalam http://www.astronomycenter.net/pdf/khan 2001 arabic.pdf (akses:
23 April 2019 jam 22:12 WIB).

57 Ibn Manzhiir, Lisan al-‘Arab, ]. 4 (Beirut: Dar Shadir, cet. IV, 2005 M), H. 111.
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Ketika Nabi Ibrahim meninggalkan putranya Ismail dan istrinya
Hajar dilembah ini, Mekah benar-benar wilayah sulit yang mustahil
untuk berkembangnya komunitas manusia karena ketiadaan sum-
ber utama kehidupan, yaitu air. Namun dengan kuasa Allah lembah
ini menjadi pusat peradaban dan peribadatan manusia.

Penelitian intensif membuktikan bahwa letak geografis Mekah
dan Kakbah benar-benar istimewa karena terletak di pusat Bumi.
Dalam kaitannya dengan penentuan arah kiblat dari satu lokasi
(wilayah) dipermukaan bumi ke posisi Mekah dan atau Kakbah
akan didapati Mekah (Kakbah) berada pada jantung dunia yang
menengahi seluruh benua (Asia, Afrika, Amerika, Australia dan
Eropa). Jika sebuah peta bumi (globe, atlas) dibentangkan, maka
Mekah akan terlihat berada di tengah-tengah seluruh benua ini.
=  Riyadh

Kota Riyadh

Riyadh adalah ibu kota Kerajaan Arab Saudi. Riyadh terletak di
tengah semenanjung Arabia, luas kota ini sekitar 1.554 km?. Riyadh
terbagi menjadi 17 kecamatan. Riyadh terhitung kota gersang,
hujan hanya sesekali datang mengguyur kota ini. Nama ‘riyadh’
berasal dari kata ‘rawdhah’(taman), yaitu kota yang memiliki
buah-buahan dan taman. Salah satu keistimewaan kota ini adalah
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pemandangannya yang indah dari kejauhan dimmana terlihat
Menara Kerajaan.

Secara geografis, Riyadh berada pada posisi 34-38 derajat LU
dan 43-46 derajat BT, dan berada pada kawasan dataran tinggi dari
atas permukaan laut. Topografi Riyadh terdiri dari perbukitan,
lembah, dan bebatuan kapur. Salah satu fitur yang paling menonjol
di kota ini adalah lembah-lembahnya yang sangatluas.
=  Qashim

salah satu universitas ternama di Qashim, Arab Saudi

Qashim (Arab: al-Qashim) adalah salah satu propinsi di
Kerajaan Arab Saudi. Propinsi ini terletak hampir persis di per-
tengahan Kerajaan Arab Saudi. Wilayahnya sekitar 65.000 km?. Ibu
kota propinsi ini adalah Buraidah, yang mana dahulu propinsi
Qashim bernama Hezaj.Salah satu hal paling dikenal di Qashim
adalah kebun kurma. Tatkala panen kurma tiba, ada banyak orang
yang datang. Kelebihan kurma dikawasan ini adalah rasanya yang

| 64 e



Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

lezat dan nikmat. Selain itu, Qashim juga terkenal dengan hasil-
hasil pertanian lainnya.

Qashim juga terkenal dengan pusat pendidikan Islam untuk
orang asing. Secara kebetulan Qashim merupakan pusat penelitian
Islam di Arab Saudi sehingga tidak heran sejumlah pemuka ulama
di Arab Saudi berasal dari Qashim.

Secara geografis, bagian utara dan barat laut Qashim ber-
batasan dengan wilayah Hail, sedangkan bagian selatan dan timur
berbatasan dengan Riyadh. Sedangkan bagian barat daya ber-
batasan dengan kota Madinah. Selain itu, kawasan ini sangat subur
sehingga sangat potensial untuk para petani.
=  Hail

Hail adalah salah satu propinsi di Kerajaan Arab Saudi dengan
ibu kotanya bernama Hail. Kota ini terletak di bagian utara Ke-
rajaan Arab Saudi. Luas wilayahnya sekitar 125.000 km? yang
berada di sepanjang gurun Najd. Kota Hail terletak di daerah pe-
gunungan Shammar. Hail merupakan kota transit bagi jamaah haji
yang berasal dari Suriah dan Irak.

Pemandangan kota Hail dilihat dari atas

Dalam perkembangannya, Hail berubah menjadi kota modern,
dan terhubung dengan kota-kota utama di Arab Saudi yaitu Mekah,
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Madinah, Riyadh dan Jeddah. Perekonomian Hail juga ditopang
oleh sektor pertanian, dengan hasil utamanya berupa gandum, kur-
ma dan buah-buahan.

* .
’ ‘; 4 - P

Pemandangn rsiang hari kota 7'Ii‘abuk, Arab Saudi

Tabuk terletak di bagian utara Madinah. Tabuk juga dekat
dengan perbatasan Yordania-Arab Saudi. Kota ini merupakan pang-
kalan angkatan udara terbesar di Arab Saudi. Salah satu keunikan
kota ini adalah terdapat sejumlah obyek wisata seperti sumur ku-
no, kastil, lembah-lembah, prasasti-prasasti, dan lain-lain. Sejarah
Tabuk dapat ditarik sam-pai 3500 tahun yang lalu. Daerah ini
diidentifikasikan dengan tanah Madyan dan Dadan yang diantara-
nya ada disebutkan dalam al-Qur’an. Secara geografis, Tabuk be-
rada pada posisi 28° 23’ LU dan 36° 34’ dan zona waktu (UTC +3).
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= ‘Asir

Pemandangan kota ‘Asir, Arab Saudi

‘Asir adalah salah satu propinsi di Kerajaan Arab Saudi yang
terletak di sebelah barat daya. Luas wilayahnya sekitar 81.000 km?.
'Asir berbatasan langsung dengan Yaman. Ibukota propinsi ‘Asir
adalah Abha. Secara geografis, daerah 'Asir terletak di dataran
tinggi yang menerima curah hujan lebih banyak daripada propinsi
yang lainnya. Banyak vegetasi alami yang dapat ditemukan di sini
sehingga cocok untuk bercocok tanam. Posisinya yang cukup tinggi
ini tampaknya menjadikan kawasan ini dijadikan salah satu titik
observasi hilal di Arab Saudi.

G. Peran KACST

King Abdulaziz City for Science and Technology (KACST) atau
“Madinah al-Malik ‘Abd al-Aziz li al-'Ulum wa at-Taqniyyah” adalah
sebuah lembaga sains milik kerajaan Arab Saudi yang didirikan
pada tahun 1977. Pendirian lembaga ini bertujuan sebagai Pusat
Nasional Arab Saudi untuk Sains dan Teknologi. Lembaga ini ber-

pusat di ibukota Keraja-an Arab Saudi yaitu di kota Riyadh.
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Lembaga ini bergerak dalam bidang penelitian ilmiah guna

pengembangan nasional, mencakup langkah-langkah dan strategi
pengembangannya. Dalam perkembangannya lembaga ini memain-
kan peranan penting dalam kehidupan masyarakat.Dalam operasi-
onalnya, lembaga ini berkoordinasi dengan pemerintah dalam hal
penelitian ilmiah terapan, pertukaran informasi dan keahlian, serta
kemitraan melalui kerja internasional. Secara spesifik, KACST me-
miliki enam tugas pokok, yaitu:

1.

Mengusulkan kebijakan nasional untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan mengembangkan strategi dan
rencana untuk penerapannya.

Implementasi program penelitian ilmiah terapan untuk pe-
ngembangan di Kerajaan Arab Saudi

Membantu sektor swasta dalam mengembangkan penelitian
produk pertanian dan industri.

Mendukung program penelitian bersama antara Kerajaan dan
lembaga-lembaga ilmiah internasional untuk mengikuti per-
kembangan ilmiah global, baik melalui hibah atau melakukan
penelitian bersama.

Memberikan beasiswa dan pelatihan untuk mengembangkan
kompetensi yang diperlukan untuk mempersiapkan dan me-
laksanakan program penelitian ilmiah dan memberikan hibah
kepada individu dan lembaga ilmiah untuk melakukan pene-
litian ilmiah terapan.

Berkoordinasi dengan lembaga pemerintah, lembaga ilmiah
dan pusat penelitian di Kerajaan Arab Saudi di bidang pene-
litian, pertukaran informasi dan pengalaman dan mencegah
duplikasi dalam upaya mereka.

Selanjutnya lembaga ini memiliki tujuh lembaga khusus di-

mana salah satunya adalah Lembaga Penelitian Astronomi (Ma’had
Buhuts al-Fadha’). Lembaga astronomi ini bertujuan untuk mela-
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kukan penelitian terapan dan mengimplementasikan proyek dan
program di bidang ilmu luar angkasa dan penerbangan guna men-
transfer teknologi di Kerajaan Arab Saudi. Adapun tugas dan fungsi
Lembaga Penelitian Astronomi ini adalah:

1.

10.

11.

 rene

Mengawasi pusat-pusat yang terafiliasi dan mengoordinasikan
proyek-proyek yang berjalan.

Identifikasi masalah yang terkait dengan penelitian dirgantara.
Mengembangkan rencana dan mengimplementasikan program
penelitian terapan di bidang ilmu kedirgantaraan dan menin-
jau hasilnya dan menyebarluaskannya kepada otoritas terkait.
Implementasi proyek teknologi tinggi di bidang yang terkait
dengan ilmu kedirgantaraan yang melayani transfer dan pe-
lokalan teknologi.

Mengorganisir dan mengaktifkan kerja sama antara lembag
dan lainnya melalui implementasi proyek bersama yang ber-
tujuan mengembangkan aplikasi di bidang penginderaan jauh,
GIS, laser, studi digital, teknik penerbangan dan satelit.
Kerjasama dengan organisasi internasional dalam implemen-
tasi program bersama dan pertukaran pengalaman di bidang
ilmu kedirgantaraa.

Membangun basis informasi ilmiah nasional di bidang ilmu
kedirgantaraan berkoordinasi dengan Direktorat Jenderal
Informasi.

Memberikan konsultasi teknis dan ilmiah kepada badan-badan
lain di bidang yang termasuk dalam kepentingan lembaga.
Memfasilitasi lingkungan penelitian yang sesuai untuk para
peneliti.

Mengusulkan program untuk pengembangan tenaga kerja dan
metode kerja dalam koordinasi dengan Departemen Pengem-
bangan Administrasi.

Mengusulkan organisasi kegiatan ilmiah dengan departemen
yang kompeten.
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12. Laporan berkala tentang kegiatan lembaga.
13. Meningkatkan anggaran tahunan lemabaga.

Adapun tujuan lembaga ini adalah:

1.

Pusat Studi Digital, yaitu melakukan penelitian ilmiah dan
terapan melalui teknologi simulasi digital, memberikan kon-
sultasi dan memberikan dukungan teknis kepada badan-ba-
dan terkait. Lalu melakukan penelitian ilmiah dan terapan me-
lalui pemodelan dan analogi digital di bidang dinamika fluida,
merancang dan menganalisis ba-nyak masalah ilmiah dan tera-
pan, Layanan komputasi efisiensi tinggi, jaringan pendukung
dan perangkat lunak khusus, dukungan teknis dalam penge-
lolaan dan pengoperasian layanan, dan mem-bangun basis data
melalui komputasi yangefisien.

Pusat Sistem Informasi Geografis, yaitu melakukan studi tera-
pan dan penelitian di bidang sistem informasi geografis, me-
ngembangkannya sesuai dengan persyaratan penerima, mem-
bentuk jaringan informasi geografis nasional, melakukan studi
dan penelitian terapan di bidang sistem informasi geografis,
mempelajari standardisasi sistem infor-masi geografis nasi-
onal. Lalu mengembangkan model untuk berbagai aplikasi
dalam sistem informasi geografis, mengimplementasikan pro-
yek bersamadan berkoordinasi dengan badan-badan lain di
Arab Saudi untuk membentuk jaringaninformasi sesuai dengan
spesifi-kasi, kontrol dan mekanisme spesifik.

Pusat Penginderaan Jarak Jauh, yaitu menerima dan menye-
diakan informasi spasial dan mendistribusikannya ke lembaga-
lembaga lain dan melakukan studi dan penelitian terapan di
bidang penginderaan jauh untuk melayani pengembangan
Kerajaan Arab Saudi. Lalu menerima informasi satelit, pem-
rosesan, analisis, dan produksi gam-bar satelit.
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4. Kantor Komersial, yaitu mengaktifkan dan mengatur Kkerja
sama antara lembaga dan badan-badan lain, yang memberikan
kontribusi pada pengembangan teknologi khusus yang ter-
masuk dalam kerangka acuan lembaga, pembuatan dan pe-
masaran gambar ruang angkasa dan produk, serta berparti-
sipasi dalam implementasi penelitian dan proyek-proyek tera-
pan dan penyebarannya. Lalu koordinasi dengan badan-badan
lain untuk melaksanakan proyek teknis khusus dan mem-
berikan konsultasi teknis.>8

H. Analisis dan Catatan

Seperti dikemukakan sebelumnya, posisi Kakbah, kota mulia
Mekah dan Madinah, dan tempat-tempat istimewa lainnya yang
berada dalam teritorial Kerajaan Arab Saudi menjadikan negara
Arab Saudi ini sangat penting bagi dunia Islam. Tanpa terkecuali
arti penting itu dalam hal penentuan awal-awal bulan kamariah,
khususnya penetapan tanggal 9 dan 10 Zulhijah.

Namun jika ditelaah, penentuan awal bulan di Arab Saudi
sejatinya terdapat problematika yang belum dapat diselesaikan
sampai hari ini. Diantaranya adalah terkait dengan akurasi laporan
keterlihatan hilal melalui saksi-saksi di lapangan. Dalam realitanya,
betapapun telah ada komite khusus yang ditetapkan untuk me-
lakukan pengamatan hilal awal Ramadan, awal Syawal dan awal
Zulhijah, namun dalam kenyataannya di lapangan terdapat pe-
rukyat-perukyat independen (pribadi atau beberapa orang) yang
juga melakukan pengamatan, dan dalam kenyataannya kesaksian-
kesaksian yang datang dari perukyat-perukyat individu ini tetap
diterima oleh al-Majlis al-A’la li al-Qadha’. Padahal, jika ditelaah
secara astronomis, adakalanya kesaksian-kesaksian tersebut ab-
surd dan bertentangan dengan fakta ilmiah.

58 https: //www.kacst.edu.sa/eng/about/Pages/WhoWeAre.aspx (akses: 23 April
2019 jam 15:11 WIB).
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Dalam praktiknya, individu-individu yang melakukan rukyat
secara independen ini menyatakan melihat hilal atau mengklaim
melihat hilal dengan tanpa ada pendampingan dari pihak yang
otoritatif (ulama, ahli astronomi, pejabat negara). Pada saat yang
sama kesaksian mereka ini diterima oleh al-Majlis al-A’la li al-
Qadha’ betapapun berbeda dengan kesimpulan (kesaksian) tim
resmi yang telah ditetapkan dan diterjunkan oleh pemerintah di
lapangan.>?

Selain itu, isu adanya kompensasi berupa imbalan yang besar
dari penguasa bagi perukyat di lapangan yang berhasil melihat hilal
juga menjadi daya tarik tersendiri. Hanya saja tentang hal ini belum
ada infor-masi yang akurat dan masih diperdebatkan, dimana
banyak kalangan yang mempertanyakan tentang keabsahannya.
Namun yang pasti isu ini pernah beredar, sehingga boleh jadi
praktik ini pernah ada dan terjadi. Hal ini juga pernah dikemu-
kakan oleh almarhum Profesor Muhammad Ahmad Sulaiaman, pa-
kar astronomi Observatorium Helwan Mesir.60 Hanya saja pratik
itu saat ini tidak terjadi lagi seiring kemajuan dan kemodernan
Kerajaan Arab Saudi, khususnya dengan peran yang diberikan King
Abdulaziz City for Science and Technology (KACST). Muhammad
Audah (Muhammad Odeh) dalam wawancaranya dengan stasiun
televisi Aljazeera juga membantah secara tegas adanya praktik
tersebut.

Beberapa praktik kontroversial Kerajaan Arab Saudi dalam
penentuan awal bulan lainnya dapat dikemukakan diantaranya
pada penetapan awal Zulhijah 1428 H, dimana al-Majlis al-A’la li al-
Qadha’ menetapkan tanggal satu Zulhijah jatuh hari Senin 10
Desember 2007. Penetapan ini berdasarkan laporan kesaksian hilal
di lapangan. Atas penetapan ini beberapa negara mengikutinya
seperti Kuwait, Qatra, Uni Emirat Arab, Bahrain, dan Oman.

59 Muhammad Khan, Ru'yah Hilaly Syahrai Ramadhan wa Syawwal, h. 1.
60 Pernayataan ini di kemukakan beliau kepada penulis secara lisan.
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Padahal, menurut data astronomi saat gurub sore harinya (saat
pelaksanaan rukyat di Arab Saudi) ternyata belum terjadi kon-
jungsi.61 Terhadap hal ini ICOP mengkritisi penetapan ini sekaligus
meminta agar penetapan tersebut dicabut.62

Kasus yang hampir serupa juga terjadi tahun 2006, dimana al-
Majlis al-A’la li al-Qadha’ menetapkan 1 Zulhijah 1427 jatuh hari
Kamis 21 Desember 2006 berdasarkan laporan rukyat di lapangan.
Padahal saat gurub di Mekah, bulan telah tenggelam selama 13
menit (hilal belum wujud).63

Sedangkan untuk kasus Ramadan, sebuah penelitian telah
dilakukan selama periode 46 tahun (46 kali Ramadan), hasilnya
menunjukkan hanya 6 kali (13 persen) yang sesuai dengan ke-
putusan Konferensi Istanbul 1978, sementara 40 kali (87 persen)
bertentangan dengan keputusan Istanbul tersebut. Selain itu, dari
46 tahun itu ada 29 kali (63,04 persen) penetapan tersebut terjadi
saat bulan masih dibawah ufuk.64

Selain itu, dalam kasus penetapan awal Ramadan 1412, al-
Majlis al-A’la li al-Qadha’ menetapkan jatuh hari Rabu 4 Maret
1992, padahal konjungsi baru terjadi hari Rabu hari itu jam 16:23
waktu Mekah, sementara hari Selasa sore (satu hari sebelumnya)
telah diklaim bahwa hilal terlihat, padahal posisi hilal saat itu -12°
06.6> Terhadap hal ini, Syaikh Yusuf al-Qaradhawi mengkritisinya,
bahkan dia menyatakan bahwa orang-orang yang melakukan lebar-
an (idul fitri) pada hari Jumat 7 Januari 2000 harus mengkada
puasanya selama satu hari yang hilang karena berlebaran pada hari
yang seharusnya masih berpuasa.6®

61 Syamsul Anwar, Hari Raya & Problematika Hisab Rukyat (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2008), h. 44-45.

62 ]bid, h. 50.

63 bid, h. 51-52.

64 Jbid, h. 52.

65 ]bid, h. 52-53.

66 bid, h. 53.
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Selain kasus-kasus di atas, sejatinya masih ada banyak lagi pro-
blematika yang terjadi di Kerajaan Arab Saudi dalam masalah
penentuan awal bulan ini. Segenap kritikan yang banyak ditujukan
kepada pemerintah Arab Saudi ini sejatinya telah disadari dan
dimengerti oleh pemerintah. Oleh karena itu pula pemerintah ber-
inisiatif membentuk tim (lajnah) pengamatan hilal yang terdiri dari
ahli fikih, ahli astronomi, pejabat setempat, dan masyarakat. Hal ini
adalah bagian dari upaya Kerajaan Arab Saudi untuk ‘berbenah’.
Namun tidak dipungkiri bahwa dalam perkembangannnya al-Majlis
al-A’la li al-Qadha’ masih terus mene-rima kesaksian di lapangan
betapapun bertentangan dengan fakta-fakta ilmiah.6”

67 Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam: ibid, h. 43-59.
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LAMPIRAN

21 KEPUTUSAN/REKOMENDASI
MUKTAMAR DUNIA TENTANG
PENENTUAN AWAL BULAN

(1)

Muktamar Penentuan Bulan-Bulan Kamariah Antara Ulama
Syariat dan Ulama Hisab Astronomi

qﬂﬂ\gwua.uﬂ\ slale Qﬁ%ﬂ\w\ Q\.)S\JAZJ.A

Tempat : Makkah (Arab Saudi)

Waktu : 19-21 Rabiul Awal 1433 H/11-13 Pebruari 2012 M
Panitia  : Rabitah Alam Islam (Rabithah al-‘Alam al-Islamy)
Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses 22

April 2019 jam 11:09 WIB).
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Seminar Kalender Hijriah Dalam Pandangan Sains

Laalal) clbhaal) o g (B (5 gl a gl B g

Tempat : Paris (Prancis)
Waktu : 12-13 Rabiul Awal 1433 H / 4-5 Pebruari 2012 M
Panitia : Federasi Organisasi Islam Perancis, bekerja sama

dengan Dewan Eropa untuk Fatwa dan Penelitian dan
Federasi Organisasi Islam Eropa

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22
April 2019 jam 11:23 WIB)
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(3)

Muktamar Astronomi Emirat I1
g.il."d\ ‘!,S.m\ Sl eyl adsa

Tempat : Abu Dhabi (Uni Emirat Arab)

Waktu : 16-18 Jumadil Akhir 1431 H / 30-1 Mei 2010 M

Panitia  : Islamic Crescents Observation Project (ICOP) dan
Organisasi Astronomi Uni Emirat Arab dan Pusat
Dokumentasi dan Penelitian Nasional

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22
April 2019 jam 11:29)
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(4)

Penjelasan Kesepakatan Antara Tokoh Fukaha dan Astronom
Pada Muktamar Astronomi Emirat II

e (B Cpmadaall Guslilly plelill Aludadl) claval G G4 Oy
(A S e ey

Tempat : Abu Dhabi (Uni Emirat Arab)

Waktu : 16-18 Jumadil Akhir 1431 H / 30-1 Mei 2010

Panitia  : Islamic Crescents Observation Project (ICOP) dan
Organisasi Astronomi Uni Emirat Arab dan Pusat
Dokumentasi dan Penelitian Nasional

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22
April 2019 jam 11:29)
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LAMPIRAN

(5)

Dialektika Hubungan Antara Astronomi dan Fikih

434Y g SUAY cp ABMad) dulaa

Tempat : Beirut (Libanon)

Waktu : 11-12 Rabiul Awal 1431 H/25-26 Pebruari 2010 M

Panitia : Yayasan Pemikiran Islam Kontemporer(Mu’assasah
al-Fikr al-Islamy al-Mu’ashir)

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 11:34 WIB)
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

(6)

Pertemuan Tim Perumus Penanggalan Negara-Negara Eropa
Pada Posisi Lintang 48-66 Derajat

66-48 (a s b m Aadigh Lyl Ol agll dlas) diad glaial
A

Tempat : Makkah (Arab Saudi)

Waktu : 10 Syakban 1430 H/ 1 Agustus 2009 M

Panitia : Akademi Fikih Rabitah Alam Islam (al-Majma’ al-
Fighy at-Tabi’ li Rabithah al-‘Alam al-Islamy)

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 11:34 WIB)
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

(7

Seminar Persiapan Kalender Negara-Negara Eropa di Kawasan
Lintang 48-66 Derajat

42 2 66-48 2 s (b C dadl gl Lyl Claly pg 65 2las) B gai

Tempat : Brussel (Belgia)

Waktu : 25-26 Jamadil Awal 1430 H / 21-22 Mei 2009 M
Panitia  : Rabitah Alam Islam (Rabithah al-‘Alam al-Islamy)
Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 11:35 WIB)
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

(8

Pertemuan Para Ahli Untuk Pengkajian Kalender Islam
Y an o83l auda g Al Al g.n'l."d\ gl pad) glaial

Tempat : Rabat(Maroko)

Waktu : 15-16 Syawal 1429 H / 15-16 Oktober 2008 M

Panitia : Organisasi Pendidikan Islam, [lmu Pengetahuan dan
Kebudayaan, dan Organisasi Dakwah Islam Internasi-
onal dan Organisasi Astronomi Maroko

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22
April 2019 jam 12:00 WIB)
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

9)
Muktamar Astronomi Syar’i
Sl o ) jaligal)
Tempat : Strasbourg (Belanda)
Waktu :  25-26 Jumadil Awal 1429 H / 31 Mei-1 Juni 2008 M
Panitia  : Asosiasi Pemuka Belanda dan Dewan Ilmiah Belanda
Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 12:00 WIB)
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

(10)

Muktamar Astronomi Emirat I
J¥ I eyl jaisa

Tempat : Abu Dhabi (UniEmirat Arab)

Waktu : 23-23 Zulkaidah 1427 H / 13-14 Desember 2006 M

Panitia : Islamic Crescents Observation Project (ICOP) dan
Asosiasi Astronomi Emirat dan Pusat Dokumentasi
dan Penelitian

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22
April 2019 jam 12:00 WIB)

B rene 107 |



LAMPIRAN

Joll) (SIY < Jlay) saiisa Sbaua g5
LD il g

Spad g G e

e o800 Bl A s s el D W) O seaie 2l pau Ao
O s—ins ¥V o SHH LYY a0y Baniall Ay el LY Aga B ok
23-22 Gil yall 22006 jras 14-13 o Les il 8 "Gl hlad) il
Aia b oY) & g skl y U LY e dadis (53 5 81427 i 5
Sadial el (g fnally S A S Laday 5 eZipadly FELN S e 5 A
iy Gadie y o e Ll L e S paaae J S LS qaa ) ¢ aiall
93l y a5y bl s o oy gl 5 i SLYH g Ll y Y0 5 L )
Loudy Sy pladly Cplanddiy L iy Ola 5 (3 oal y L guey 3 gilicins y D3 gl
P Lo (Oml g Bastiall LW S0 5 bl gy e g Sl y sl 5 ey Ll
P e AL lliadla apilliy 4gd gy JS (pe paipall ] Aind 0y g5 —1

Y jaial

39 oty Ol o gag 'S SIRY LYY jaSpa el VA e -2
i 8

f—ag) Ao Vgiha S Pleh Ll LTS o e O} arsli Sl -3
N

Dl Eisa) dd g aall il A8 S Galasi AN Pl Ay, clilgd o, 4
maq;,ill_‘,ﬁh‘jaha_'nr}h:(MAhMLiJﬂﬁJ
-B_piinall

| 108

W sene



Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

(11)

Pertemuan I Para Ahli Untuk Pengkajian Matlak Bulan
Kamariah

A all) ) ggeid) adlaa Al Al 51 £) i) platia

Tempat : Rabat(Maroko)

Waktu : 17-18 Syawal 1427 H / 9-10 Nopember 2006 M

Panitia : Organisasi Pendidikan Islam, [Imu Pengetahuan dan
Kebudayaan, dan Organisasi Dakwah Islam Internasi-
onal dan Organisasi Astronomi Maroko

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22
April 2019 jam 12:00 WIB)
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LAMPIRAN

(12)

Muktamar Astronomi Islam IV
@\ B\ Q,du“li gﬂﬂ\ Al gall

Tempat : Mafraq (Yordania)

Waktu : 19-21 Rajab 1427 H / 14-16 Agustus 2006 M

Panitia : Persatuan Astronomi dan Angkasa Arab, dan Asosiasi
Astronomi Yordania dan Universitas Al-Bayt

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 13:09 WIB)
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Penentuan Awal Bulan Di Mesir Dan Arab Saudi

(13)

Muktamar Astronomi Islam III

A (D) (SIEY a3l

Tempat : Aman (Yordania)
Waktu : 23-25Syakban 1424 H / 20-22 Oktober 2003 M
Panitia  : Persatuan Astronomi dan Angkasa Arab, Organisasi

Astronomi Yordania, Universitas Yordania, Kemente-
rian Wakaf dan Urusan Situs Islam

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses : 22
April 2019 jam 14:53 WIB)
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LAMPIRAN

(14)

Muktamar Astronomi Islam II / (3Gl (a3l SN jalgall

Tempat : Aman (Yordania)
Waktu : 11-13 Syakban 1422 H / 29-31 Oktober 2001 M
Panitia  : Persatuan Astronomi dan Angkasa Arab, Organisasi

Astronomi Yordania, Universitas Yordania, Kemente-
rian Wakaf dan Urusan Situs Islam

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses : 22
April 2019 jam 14:53 WIB)
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Arab Union For Astronomy PYbbd gt et e %

And Space Sciences ( AUASS ) Shhddlg 6laadtt
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(15)

Workshop III Konferensi Akademi Fikih Islam Organisasi
Konferensi Islam

aSay) i gall daiial ailil) aDla) ABAY pana sadiped 4NN 5 gl

Tempat : Aman (Yordania)

Waktu : 8-13 Safar 1407 H / 11-16 Oktober 1986 M

Panitia  : Organisasi KonferensiIslam (OKI)

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 15:14 WIB)
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(16)

Workshop VI Panitia Kalender Hijriah Tunggal
aa gall (5 gl as gl Adadl dusliad) 3y gal)

Tempat : Makkah (Arab Saudi)

Waktu : 10-12 Muharram 1406 H / 24-26 September 1985 M
Panitia  : Organisasi KonferensiIslam (OKI)
Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 15:22 WIB)
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(17)
Muktamar Rukyatul Hilal
el 4y, saisa
Tempat : Istanbul (Turki)
Waktu :  26-29 Zulhijah 1398 H / 27-30 Nopember 1978 M
Panitia : Kementerian Agama Turki
Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 15:33 WIB)
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(18)
MuktamarKementerianAgamdanUrusan Islam
daadl) (g3l g B oY ) 559 aiipa
Tempat : Kuwait
Waktu : 23-28 Muharram 1393 H / 26 Pebruari-3 Maret 1973
M
Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22
April 2019 jam 15:43 WIB)
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(19)
Muktamar Malaysia
Ll aisa
Tempat : Malaysia
Waktu : 9Safar 1389 H / 27 April 1969 M
Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 22

April 2019 jam 15:51 WIB)
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(20)

Muktamar Il AkademiKajian Islam Al-Azhar

iy i) 9L Laadlay) ¢ gasdl anal Gl yatipall

Tempat : Mesir

Waktu : 13 Rajab 1386 H / 27 Oktober 1966 M

Panitia : Akademi Kajian Islam Al-Azhar (Majma’ al-Buhuts al-
Islamiyyah bi al-Azhar asy-Syarif)

Sumber : http://www.icoproject.org/confres.html (akses: 23

April 2019 jam 15:35 WIB)
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(21)

Seminar Internasional Fikih Falak (Peluang dan Tantangan
Implementasi Kalender Global Hijriah Tunggal)

Tempat : Jakarta
Waktu : 28-30 Nopember 2017 M
Panitia : Kementerian Agama RI
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REKOMENDASI JAKARTA 2017

Dalam upaya untuk mewujudkan kesatuan umat dengan kalender
yang unifikatif secara global dan meminimalisasi terjadinya perbe-
daan antarnegara dalam pelaksanaan ibadah berdasarkan penen-
tuan awal bulan hijriyah, maka seminar internasional fikih falak di
Jakarta merekomendasikan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa rekomendasi Jakarta 2017 ini pada prinsipnya merupa-
kan perbaikan dan/atau penyempurnaan, serta dapat menjadi
pelengkap kriteria yang telah ada sebelumnya yakni kriteria Is-
tanbul Turki 2016 dengan melakukan modifikasi menjadi krite-
ria elongasi minimal 6,4 derajat dan tinggi minimal 3 derajat
dengan markaz Kawasan Barat Asia Tenggara.

2. Bahwa rekomendasi Jakarta ini dimaksudkan untuk mengatasi
perbedaan penentuan awal bulan hijriyah tidak hanya pada
tingkat nasional, tetapi juga tingkat regional dan internasional
dengan mempertimbangkan eksistensi hisab dan rukyah.

3. Bahwa rekomendasi Jakarta 2017 menegaskan implementasi
unifikasi kalender global didasari pada tiga prasyarat yang ha-
rus dipenuhi sekaligus, yaitu:

a. Adanya kriteria yang tunggal;
b. Adanya kesepakatan Batas Tanggal; dan
¢. Adanya otoritas tunggal.

4. Bahwa kriteria tunggal yang dimaksudkan adalah bilamana hil-
al telah memenubhi ketinggian minimal 3 derajat dan berelonga-
si minimal 6,4 derajat. Ketinggian 3 derajat menjadi titik ako-
modatif bagi madzhab imkan rukyah dan madzhab wujudul hil-
al. Elongasi hilal minimal 6,4 derajat dan ketingian 3 derajat di-
landasi dari data rukyat global yang menunjukkan bahwa tidak
ada kesaksian hilal yang dipercaya secara astronomis yang
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elongasinya kurang dari 6,4 derajat dan tingginya kurang dari 3
derajat.

5. Bahwa batas tanggal yang disepakati adalah batas tanggal yang
berlaku secara internasional, yaitu Batas Tanggal Internasional
(International Date Line) sebagaimana yang digunakan pada
sistem kalender tunggal usulan Kongres Istanbul 2016.

6. Bahwa Kriteria tersebut dapat diterapkan ketika seluruh dunia
menyatu dengan satu otoritas tunggal atau otoritas kolektif
yang disepakati. Organisasi Kerjasama Islam (OKI) merupakan
salah satu lembaga antar negara - negara muslim yang bisa
sangat potensial untuk dijadikan sebagai otoritas tunggal kolek-
tif yang akan menetapkan Kalender Islam Global dengan meng-
gunakan kriteria yang disepakati ini untuk diberlakukan di se-
luruh dunia.

7. Organisasi Kerjasama Islam (OKI) perlu membentuk / mengak-
tifkan kembali lembaga atau semacam working grup / lajnah
daimah yang khusus menangani bidang penetapan tanggal hij-
riyah internasional.

Jakarta, 30 November 2017

TIM Perumus:

1. Prof. Dr. H. Muhammadiyah Amin, M.Ag (Indonesia)
Prof. Dr. H. Thomas Djamaluddin (Indonesia)

Dr. H. Ahmad Izzuddin, M.Ag (Indonesia)

Dr. H. Moedji Raharto (Indonesia)

Dr. H. Assadurrahman, MA (Indonesia)

Drs. Cecep Nurwendaya, M.Pd (Indonesia)

Dr. H. A. Juraidi, MA (Indonesia)

H. Nur Khazin, S.Ag (Indonesia)

H. Ismail Fahmi, S.Ag (Indonesia)

10 Musthofa Abdallah Al-Hussein Ananbeh (Yordania)

O PN LA WN
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RECOMMENDATIONS JAKARTA 2017

The effort to bring into reality a Global Islamic Calendar Unification
is actually aimed at unifying the ummah and minimizing the differ-
ences among muslim countries in the implementation of worship
based on the determination of the beginning of hijriyah month. The
international seminar of fikih-falak in Jakarta, therefore, recom-
mends the following things:

1.

That the recommendation of Jakarta 2017 is basically a revision
and / or improvement, and can be complementary to the existing
criteria of the Turkish Istanbul 2016 criteria by modifying the
elongation criteria to a minimum of 6.4 degrees and a minimum
height of 3 degrees of the West Region of Southeast Asia office.
That the recommendation of Jakarta is intended to overcome the
differences in the early determination of the hijri month not only
at the national level, but also the regional and international le-
vels taking into account the existence of calculation (hisab) and
(sighting) rukyah.

That the recommendation of Jakarta 2017 affirms the imple-
mentation of global calendar unification is based on three pre-
requisites that must be fulfilled at once:

a. The existence of a single criterion;

b. The existence of the Date Limit agreement; and

¢. Thesingle authority.

That the intended single criterion is when the moon (hilal) has
met the height of at least 3 degrees and elongate at least 6.4 de-
grees. The height of 3 degrees becomes an accommodative point
for new moon observation criteria method (mazhab imkanurru-
kyah) andastronomical calculation of moon visibility method
(mazhab wujudulhilal). New moon (hilal) elongation at least 6.4
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degrees and 3 degree of gravity are based on global rukyat data
which shows that astronomically trusted hilal testimony is elon-
gated less than 6.4 degrees and less than 3 degrees.

5. That the agreed deadline is an internationally accepted date, the
International Date Line (IDL) as used in the single calendar sys-
tem of the proposal of the Istanbul Congress 2016.

6. That the Criteria can be applied when the whole world is united
with a single authority or an agreed collective authority. The
Organization of Islamic Cooperation (OIC) is one of the inter-
Muslim states that can be very potential to serve as the sole col-
lective authority that will establish the Global Islamic Calendar
by using these agreed criteria to apply worldwide.

7. Organization of Islamic Cooperation (OIC) needs to establish /
reactivate an institution or a kind of working group (lajnah
daimah) that specializes in the field of determining international
hijri date.

Jakarta, November 30, 2017
Dreafting TEAM:

Prof. Dr. H. Muhammadiyah Amin, M.Ag (Indonesia)
Prof. Dr. H. Thomas Djamaluddin (Indonesia)

Dr. H. Ahmad Izzuddin, M.Ag (Indonesia)

Dr. H. Moedji Raharto (Indonesia)

Dr. H. Assadurrahman, MA (Indonesia)

Drs. Cecep Nurwendaya, M.Pd (Indonesia)

Dr. H. A. Juraidi, MA (Indonesia)

H. Nur Khazin, S.Ag (Indonesia)

H. Ismail Fahmi, S.Ag (Indonesia)

10 Musthofa Abdallah Al-Hussein Ananbeh (Yordania)
11. Prof. Dato. Dr. Mohd Zambri bin Zainuddin (Malaysia)
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12. Shahril Azwan Hussin (Malaysia)

13. Muhammad Zakuwa bin Hj. Rodzali (Malaysia)

14. Ustadz Izal Mustafa Kamar (Singapura)

15. Tuan Muhammad Faizal bin Othman (Singapura)
16. Arefin bin Hj. Jaya (Brunei Darussalam)

17. Hj. Mohd Albi bin Hj. Ibrahim (Brunei Darussalam)
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‘Asir

Abdul Aziz bin Abdul Rahman as-Sa’ud :

Abdu Aziz bin Marwan

Abdullah bin Lahyi'ah

Afrika

= sene

sebuah provinsi di Arab
Saudi yang terletak di se-
belah barat daya. Luasnya
kira-kira 81.000 km? dan
berpenduduk 1.563.000
jiwa

pendiri sekaligus Raja
pertama Arab Saudi, yang
menjadi penguasa hampir
seluruh Arab tengah.

: gubernur Umayyah dan

raja Muda Mesir de Facto
antara 685 dan 705.

: Salah seorang periwayat

hadist yang dikategorikan
sebagai perawi yang le-
mah hafalannya dan ri-
wayat berasal darinya di-
tinggalkan.

: Benua terbesar ketiga di

dunia setelah Asia dan
Amerika (utara, tengah,
da selata) dan kedua ter-
banyak penduduknya
setelah Asia.
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Ahmad Muhammad Syakir

Al-‘Abbadi dan Al-Qalytib1

Al-Azhar, tim Universitas Cairo

al-itsbat

an-nafy

Arab Saudi

Arafah

Astronomi
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: Seorang ahli hadist dan

teologi Islam.

: Ulama ahli hadist ter-

kemuka yang berasal dari
Mesir.

: Seorang Ulama yang ber-

asal dari Mesir.

: Saah satu pusat utama

pendidikan Sastra Arab
dan pengkajian Islam
Sunni di dunia dan meru-
pakan universitas pem-
beri gelar tertua kedua di
dunia.

: Kedatangan sag penuntut

yang meminta haknya
atau mencegah terjadinya
penolakan terhadap hak
tersebut.

: Salah satu dari asmaul

husna ata nama-nama in-
dah Allah

: Sebuah Negara Arab d

Asia Barat yang mencakp
hampir keseluruhan Se-
menanjung Arabia.

: Hari ke-9 dalam bulan

Dzulhijah dan merupakan
hari ke-2 daam ritual
ibadah haji.

; Cabang ilmu alam yang

meneliti benda langit (se-
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Aswan

Badr al-Jamali

Cairo

Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah

Falak/ilmu falak

B vene

perti bintang, planet, ko-
met, dll) serta fenomena-
fenomena alam yang ter-
jadi diluar atmosfer bumi.

: Sebuah kota yang terletak

di Mesir bagian Tenggar.

: Seorang vizier, Amir al-

Juyush, Komandan Ang-
katan kekhalifahan
Fatimiyah dibawah ke-
pemimpinan Al-
Mustansir.

: Ibu kota dn kota terbesar

di Mesir.

: Salah satu institusi ke-

agamaan di Mesir yang
didirikan untuk mewakili
Islam dan pusat pene-
litian hukum islam yang
unggul di tingkat Interna-
sional sejak berdiri pada
tahun 1895/1311 H.

: Ilmu yang mempelajari

lintasan benda-beda lang-
it khususnya bumi, bulan
dan matahari pada orbit-
nya masing-masing deng-
an tujuan untuk diketahui
posisi benda langit atara
satu denga yang lainnya,
agar dapat diketahui
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Fustat

Gamal Abdul Nasser

Gaza

Hanabilah

Hanafiyah

Helwan

Hijaz

Hilal
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waktu-waktu di permu-
kaan bumi.

: Sebuah lembaga Fatwa di

Arab Saudi.

: Sebuah Ibu kota Mesir

pertama di bawah kekua-
saan Arab.

: Presiden kedua Mesir, dn

merupakan salah seorang
negarawan Arab yang pa-
ling terkemuka dalam se-
jarah.

: Sebuah kota terbesar di

Negara Palestina.

: Mazhab fikih dalam islam

dengan pendirinya Ah-
mad bin Hanbal.

: Mazhab fikih dalam islam

Sunni.

: Sebuah nama kota yang

terletak di sebeah selatan
Mesir.

: Sebuah wilayah di sebe-

lah barat laut Arab Saudi.

: Bulan sabit muda per-

tama yang dapat dilihat
setelah terjadinya Kkon-
jungsi pada arah dekat
matahari terbenam yang
menjadi acuan permulaan
bulan dalam kalender Is-
lam.
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Hisab

[jtimak

Israel

Istanbul

Istikmal

Kakbah

Kalender Ummul Qura

B vene

: Perhitungan secara

matematis dan astrono-
mis untuk menentukan
posisi bulan dalam me-
nentukan dimulainya
awal bulan pada kalender
Hijriyah.

: Peristiwa dimana bumi

dan bulan berada di posisi
bujur langit yang sama,
jika diamati dari bumi.

: Sebuah Negara di Timur

Tengah yang dikelilingi
Laut Tengah, Lebanin,
Surih, Yordania, Mesir
dan gurun pasir Sinai.

: Kota lintas benua di Eura-

sia yang membentang me-
lintasi Selat Bosporus di-
antara Laut Marmara dan
Laut Hitam.

: Menggenapkan bilangan

bulan berdasarkan hitun-
gan Qamariah 30 hari.

: Sebuah bangunan diteng-

ah masjid paling suci
dalam agama Islam yakni
Masjidil Haram, Arab
Saudi.

: kalender islam yang di-

gunakan untuk kepentin-
gan sipil di Arab Saudi.
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Kalender ini juga diguna-
kan dan dijadikan rujukan
oleh kebanyakan negara-
negara islam di ti-mur
tengah lainnya.

: Gubernur Mesir yang te-

lah menjabat pada tahun
1892-1914 yang meru-
pakan putra pertama Gu-
bernur Taufik Pasha.

: Ibu kota Sudan, Sekaligus

ibu kota Negara bagian
Khartoum.

: Komet yang terlihat dari

bumi setiap 75-76 tahun.

: peristiwa yang terjadi sa-

at jarak sudut (elongasi)
suatu benda dengan
benda lainnya sama den-
gan nol derajat, biasanya
ketika diamati dari bumi.

: Negara monarki yang

kaya akan minyak di pe-
sisir Teluk Persia, Timur
Tengah.

: Sebuah teluk di sebelah

barat Jazirah Arab yang
memisahkan benua Asia
dan Afrika.

: Sebuah Negara di wilayah

Maghrib Afrika Utara.
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: Sebuah kota yang terletak

di Arab Saudi.

: Sebuah kota utama yang

terletak di Arab Saudi.

: Masjid ketiga yang di-

bangun dalam sejarah Is-
lam dan Kkini menjadi
salah satu masjid terbesar
di dunia.

: Sebuah masjid yang ber-

lokasi di pusat kota Mek-
kah yang dipandang se-
bagai tempat tersuci bagi
umat islam.

: Istilah yang terkait erat

dalam penetapan waktu
pelaksanaan ibadah,
khususnya puasa dan haji.

: Sebuah Negara yang se-

bagian besar wilayahnya
terletak di Afrika bagian
timur laut.

: Sebuah lembah di padang

pasir yang terletak sekitar
5 Km sebelah timur kota
Mekah, Arab Saudi.

: Salah satu jabatan dalam

struktur sebuah pengadil-
an negeri yang terdapat
pada setiap afdeeling.

: Salah satu nama sungai

terpanjang di Bumi.
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: Sebuah lokasi dengan

perlengkapan yang dile-
takkan secara permanen
agar dapat melihat langit
dan peristiwa yang ber-
hubungan dengan ang-
kasa.

: Ibu kota Arab Saudi yang

terletak di kawasan Nejd.
Aktivitas mengamati visi-
bilitas hilal, yakni penam-
pakan bulan sabit yang
tampak pertama kali sete-
lah terjadinya ijtimak/
konjungsi

: Raja kerajaan Israel Utara

menurut Alkitab Ibrani.

: Negara yang terletak di

timur laut benua Afrika.

: Organisasi internasional

di bawah PBB yang meng-
urusi segala hal yang ber-
hubungan dengan pen-
didikan, sains, dan kebu-
dayaan dalam rangka me-
ningkatkan rasa saling
menghormati yang ber-
landaskan pada keadilan,
peraturan hukum, dan
HAM.
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